MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
HAL YANG BAIK BAGI TUBUH

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun D et eee e eeeee e eeee e e ——eee e taeee e e —reeeaahaaeeeannraaeeeanteeeeanns
Jenjang Sekolah S SMP /MTS oot
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas : D/7
Alokasi Waktu : 6 JP (Pertemuan Ke-1)
Tahun Penyusunan : 2022 -2023
Elemen CP : Berbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mulai mampu menyampaikan gagasan, pikiran,
pandangan, arahan, atau pesan untuk memecahkan masalah
dan solusi dalam bentuk monolog, pendapat lisan dalam
dialog secara logis, kritis, dan kreatif. Dalam mengemukakan
gagasan tersebut, peserta didik mulai mampu menggunakan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan sesuai dengan tipe teks, pendengar, norma kesopanan,
dan tujuan berkomunikasi. Peserta didik mulai mampu
berpartisipasi dalam diskusi secara aktif, kontributif, dan
santun dengan tuturan yang empatik, efektif, dalam bentuk
paparan fiksi dan informasional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu memaparkan
berbagai topik aktual dengan persiapan yang baik berdasarkan
pengamatan dan pengalamannya.

Menyimak

Peserta didik mampu menyimpulkan ide pokok, menganalisis
akurasi dan kualitas dari informasi berupa gagasan, pikiran,
perasaan, pandangan, arahan, atau pesan dari berbagai tipe
teks (fiksi dan informasional) yang disimaknya (baik teks
audiovisual atau aural) dalam bentuk monolog, dialog, dan
gelar wicara secara sederhana menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya.

Menulis

Peserta didik mulai mampu menulis gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
melalui teks deskripsi, narasi, prosedur, eksposisi, rekon,
persuasif, dan teks transaksional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu menulis hasil




pengamatannya menggunakan dengan mengutip sumber
ruyjukan secara etis. Peserta didik juga mulai mampu
menggunakan kosakata baru terkait topik tertentu yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan dalam
karangan dan esai dengan struktur yang baik sesuai dengan
tipe teks. Peserta didik juga mulai mampu mengekspresikan
gagasan, imajinasi, dan amanat tertentu dalam bentuk prosa
dan puisi sederhana dengan menggunakan diksi dan elemen
intrinsik yang menarik dan kreatif (dialog, konflik,
penokohan) untuk memikat pembaca.

B. KOMPETENSI AWAL

= Mengenal dan mengidentifikasi unsur puisi rakyat.
C. PROFILPELAJAR PANCASILA

* Mandiri,
= Bernalar kritis,
» Kreatif,

D. SARANADAN PRASARANA

= Sumber Belajar Utama : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia, Buku Siswa SMP Kelas
VII, Penulis: Rakhma Subarna, Sofie Dewayani, C. Erni Setyowati.

= Sumber Belajar Pendukung : Laman Badan Bahasa Kemendikbud,KBBI,
Perpustakaan.

E. TARGET PESERTA DIDIK

» Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

E. MODEL PEMBELAJARAN

= Model pembelajaran tatap muka,
F. JUMLAH PESERTA DIDIK

=  Maksimum 32 Peserta didik
G. POKOK MATERI

= Memahami Isi Teks Prosedur.
* Mengidentifikasi dan Menganalisis Kualitas Penyajianinformasi dalam Infografik
* Mengidentifikasi Kata-Kata Fokus

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur TujuanPembelajaran :

Pertemuan 1




1. Peserta didik berlatih mengakses informasi dan membuat simpulan dengan
menjawab pertanyaan terhadap teks "Tip Sehat dan Bugar di Masa Remaja"
dengan baik.

2. Peserta didik mengenali teks infografik dengan kejelasan isi dan teks yang tersaji
dalam bentuk infografik.

3. Peserta didik memahami kosakata baru dengan berlatih menggunakannya dalam
konteks kalimat yang berbeda secara tepat.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang berlatih mengakses informasi dan
membuat simpulan dengan menjawab pertanyaan terhadap teks "Tip Sehat dan
Bugar di Masa Remaja" dengan baik, mengenali teks infografik dengan kejelasan
isi dan teks yang tersaji dalam bentuk infografik serta memahami kosakata baru
dengan berlatth menggunakannya dalam konteks kalimat yang berbeda secara
tepat

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apakah teks prosedur itu?

D. SIAP-SIAP BELAJAR

Salah satu strategi memahami bacaan adalah dengan menghubungkannya dengan
pengalaman keseharian peserta didik. Sebelum meminta peserta didik membaca "Tip
Sehat dan Bugar di Masa Remaja", minta mereka untuk mendata kebiasaan baik yang
biasa mereka lakukan dan makanan sehat yang sering mereka konsumsi. Selama
membaca, minta mereka untuk menandai hal-hal yang telah dilakukan dan hal-hal
yang belum dilakukan. Memberikan tugas spesifik selama membaca membantu
peserta didik untuk memusatkan perhatian pada bacaan.

TIP PEMBELA JARAN:

MENGHUBUNGKAN TEMA PEMBELAJARAN DENGAN
PENGALAMAN KESEHARIAN PESERTA DIDIK

Tip hidup sehat untuk remaja banyak dibahas di media sosial. Guru
dapat memilihkan wvideo dari laman YouTube sebagai pembuka

diskusi tentang tema hidup hidup sehat. Seusai memirsa video, guru
dapat memperagakan curah gagasan tentang cara hidup sehat dengan
menuliskannya di papan tulis. Peserta didik dapat menuliskan cara
hidup sehat yang lain pada bulu tulisnya.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

a. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas (
menyapa, berdoa, dan mengecekkehadiran ).

b. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

c. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan
manfaatnya bagi tercapai cita-cita

d. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.




e. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicaraselama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran..
BELUM

Kegiatan Inti

Kegiatan 1:

Memahami Isi Teks Prosedur

Gambar pada bacaan berfungsi sama pentingnya dengan teks, yaitu membangun
pemahaman peserta didik terhadap materi bacaan. Sebelummeminta peserta didik
membaca, ajaklah mereka untuk mengamati gambar "Isi Piringku". Minta peserta
didik untuk duduk dalam kelompok sebelum mereka membaca wacana "Tip Sehat dan
Bugar di Masa Remaja" secara mandiri. Pembagian kelompok ini bertujuan agar
peserta didik dapat mendiskusikan catatan kosakata yang mereka dapatkan dari
kegiatan menganotasi bacaan. Selain mendiskusikan kosakata, peserta didik juga
dapat mendiskusikan tanggapan terhadap pertanyaan bacaan.

TIPS PEMBELA JARAN:

MEMBANTU PESERTA DIDIK MENGENALI KOSAKATA BARU
SAAT MEMBACA MANDIRI

Biasakan peserta didik untuk menandai kosakata yang baru
dikenalnya saat membaca. Peserta didik dapat diminta untuk
mencatat kosakata sulit tersebut pada catatannya. Secara
berpasangan atau berkelompok, peserta didik dapat mendiskusikan

arti kosakata baru tersebut. Guru perlu membimbing diskusi peserta
didik untuk memastikan peserta didik berkontribusi dalam diskusi
dengan baik dan menghargai pendapat teman.

Kegiatan 2:

Mengidentifikasi dan Menganalisis Kualitas Penyajian Informasi dalam
Infografik

Pada kegiatan ini disajikan dua infografik yang memuat teks prosedur dan teks
persuasi. Dengan membandingkan kedua jenis teks ini, peserta didik diharapkan
mampu memperdalam pemahaman mereka terhadap ciri teks prosedur. Hal ini penting
karena teks prosedur dan teks persuasi banyak didapati dalam keseharian peserta didik
dan memiliki kemiripan.Terkadang kedua jenis teks ini digunakan dalam media yang
sama untuk mengajak pembaca melakukan sesuatu dengan langkah-langkah
tertentu.Berikut adalah contoh jawaban peserta didik terhadap perbandingan kedua
infografik tersebut. Tentu peserta didik dapat menyampaikan pendapat yang berbeda
sejauh didukung dengan alasan yang relevan.

Setelah membandingkan dua infografik, guru dapat mengarahkan peserta didik
untuk menyimpulkan infografik yang memuat teks prosedur. Guru dapat meminta
peserta didik membaca ulang kedua infografik dan menentukan mana yang
memberikan petunjuk untuk melakukan sesuatu.




Tips Pembelajaran:

Mengelompokkan Peserta Didik

Kelompokkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
pembelajaran. Pada kegiatan diskusi setelah membaca mandiri,

peserta didik dengan kompetensi baik dapat dikelompaokkan dengan
peserta didik yang belum baik agar mereka dapat membantu
temannya memahami wacana.

Kegiatan 3:
Mengidentifikasi Kata-Kata Fokus

a. Untuk memperdalam pembahasan tentang makanan sehat yang dibahas dalam
bacaan "Tip Sehat dan Bugar untuk Remaja", guru dapat menampilkan gambar atau
video tentang aneka makanan yang populer dan biasa mereka konsumsi, seperti
makanan cepat saji dan makanan olahan susu yang sering peserta didik temui
sehari-hari.

b. Untuk memperdalam makna dan penggunaan kata 'transisi', guru dapat melakukan
kegiatan pendalaman kosakata, seperti kegiatan berikut.

a. Untuk memperdalam pengetahuan peserta didik terhadap kata-kata yang
menjadi fokus pada bacaan tersebut, guru dapat memandu peserta didik untuk
mendiskusikan pertanyaan berikut.

1. Di mana peserta didik pernah mendengar kata-kata transisi, formalin, boraks,
dan kudapan?

2. Apa yang peserta didik ketahui tentang kata-kata tersebut?

Guru memotivasi peserta didik untuk membagi pengalaman dan
pengetahuannya tentang kata-kata tersebut kepada teman-teman yang lain.

b. Kemudian, peserta didik mengerjakan soal kosakata dengan kunci jawaban tepat
sebagai berikut.

1. Tandai kalimat yang tidak menggunakan kata 'transisi' dengan tepat.

Jawaban yang tepat adalah: b. Ketika mengirim pesan, seseorang sebaiknya
mengemasnya dengan baik agar tidak terjadi gangguan dalam proses transisi
pesan tersebut.

2. Tandai kalimat yang tidak menggunakan kata 'kudapan' dengan tepat.

Jawaban yang tepat adalah: c. Kudapan biasanya memberikan gizi dasar
karena itu perlu dimakan dengan lauk-pauk untuk mencapai gizi seimbang.

3. Tandai kalimat yang tidak menggunakan kata 'boraks' dengan tepat.

Jawaban yang tepat adalah: ¢. Pemanggul barang itu mendorong koper yang
dibawanya hingga mencapai boraks kereta.

4. Tandai kalimat yang menggunakan kata 'formalin' dengan tepat.

Jawaban yang tepat adalah: b. Menjelang Hari Raya IdulFitri, pemerintah
aktif memeriksa kemungkinan makanan mengandung formalin dan zat
berbahaya lainnya.

Kegiatan Penutup




a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F. REFLEKSI

Sama dengan bab sebelumnya, kegiatan refleksi pada bab ini bertujuan untuk
memetakan kemampuan peserta didik selama berkegiatan dalam bab ini dan menilai
efektivitas strategi dan metode pembelajaran guru sebagai acuan penyempurnaan
pada bab berikutnya.

A. Memetakan Kemampuan Peserta didik
1. Pada akhir bab ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan kemampuan
mereka dalam:

a. memahami kosakata baru dengan berlatih menggunakannya dalam konteks
kalimat yang berbeda secara tepat,

b. mengenali teks infografik dengan kejelasan isi dan teks yang tersaji dalam
bentuk infografik,

c. mengakses informasi dan menilai materi bacaan dengan menghubungkan materi
tersebut dengan pengalamannya secara reflektif,

d. menyimak informasi dan memahami instruksi dari teks lisan dengan menjawab
pertanyaan pada bacaan "Membuat Sorbet Buah Gampang dan Enak" yang
diperdengarkan kepadanya dengan tepat, dan

e. latthan menulis teks prosedur sederhana dengan rancangan yang baik.

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi pembelajaran
pada bab berikutnya. Peserta didik yang belum memenuhi tujuan pembelajaran
perlu mendapatkan pendampingan khusus dalam kegiatan perancah pada
kegiatan berikutnya.

2. Rumuskan kemampuan peserta didik tersebut dalam data pemetaan sebagai berikut.

Tabel ini diisi dengan skor peserta didik pada kegiatan tersebut..

Tabel 2.15 Tabel Pemetaan Kemampuan Peserta Didik

Menganali
Memahami sis
dan Perubahan | Menilai
= Nama [Menyimpulk | Menuli Lebih Alur Menulis
0 Peserta an s Puisi Perinci pada Cerita
Didik Informasi | Rakyat dalam Cerita Fantasi
dari Alur Fantasi
Puisi Rakyat Cerita
Fantasi
1 | Haidar
2 | Halwa
3
4




5

6

7

dst

1: kurang 2: cukup 3: baik 4: sangat baik

3. Merujuk kepada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk peserta
didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas
teman-temannya. Dengan demikian, penilaian akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta
didik.

Guru mendampingi peserta didik merefleksi kemampuannya pada setiap kegiatan
dengan memberikan masukan terhadap:

a. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan mandiri?

b. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan terlebih dulu bertanya
kepada teman atau guru, atau melihat teman melakukannya?

c. apakah kegiatan tersebut tidak dipahaminya sama sekali atau tidak dapat
dilakukannya tanpa bantuan teman atau guru?

Selain itu, guru perlu membantu peserta didik merefleksi proses belajarnya saat

mengisi tabel berikut dengan mengingatkan peserta didik terhadap usaha yang

dilakukannya saat melakukan kegiatan-kegiatan Bab III pada Buku Siswa.

Tabel 2.16 Tabel Refleksi Peserta Didik

Pengetahuan atau keterampilan yang sudah saya pelajari:

1.
2.
3.

Refleksi Proses Belajar

1. Kegiatan yang paling sulit bagi saya pada bab ini:

2. Hal yang saya lakukan untuk memperbaiki hasil belajar saya:

3. Kepada siapa saya minta bantuan untuk memperbaiki hasil belajar
saya:

4. Pandangan saya terhadap usaha belajar yang telah saya lakukan:
12345

Lingkari salah satu angka untuk menggambarkan:

1 = sangat tidak puas 4 = puas

2 = tidak puas 5 = sangat puas

3 = biasa saja




B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 2.17 Tabel Refleksi Strategi Pembelajaran

No.

Pendekatan/Strategi

Sudah
Saya
Lakuka
n

Sudah
Saya
Lakukan
tetapi
Belum
Efektif

Masih
Perlu Saya
Tingkatka

n Lagi

Saya sudah menyiapkan
media dan alat peraga
sebelum memulai
pembelajaran.

Saya sudah melakukan
kegiatan pendahuluan dan
mengajak peserta didik
berdiskusi, membuat
prediksi terhadap tema yang
akan dibahas.

Saya sudah mengoptimalkan
partisipasi peserta didik
dengan memasangkan dan
mengelompokkan mereka
dengan teman yang tepat.

Saya sudah mengelaborasi
tanggapan seluruh peserta
didik dalam kegiatan
berdiskusi.

Saya sudah memberikan
alternatif kegiatan
pendampingan dan
pengayaan sesuai dengan
kompetensi peserta didik.

Saya sudah memperhatikan
reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan
rentang perhatian dan minat
peserta didik.

Saya sudah memilih dan
menggunakan media dan alat
peraga pembelajaran yang
relevan di luar yang
disarankan buku guru ini.




8 | Saya melakukan pemetaan
terhadap kemampuan peserta
didik pada setiap kegiatan
yang diukur dalam tes
formatif pembelajaran.

9 Saya telah mengumpulkan
hasil pekerjaan peserta didik
sebagai asesmen formatif
peserta didik.

10 | Saya telah mengajak peserta
didik merefleksi pemahaman
dan keterampilan mereka
pada akhir pembelajaran Bab
1.

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

G. ASESMEN/ PENILATAN

Asesmen / Penilaian
Kegiatan 1:

Peserta didik untuk duduk dalam kelompok sebelum mereka membaca wacana "Tip
Sehat dan Bugar di Masa Remaja" secara mandiri. Pembagian kelompok ini bertujuan
agar peserta didik dapat mendiskusikan catatan kosakata yang mereka dapatkan dari
kegiatan menganotasi bacaan. Selain mendiskusikan kosakata, peserta didik juga
dapat mendiskusikan tanggapan terhadap pertanyaan bacaan.

Tabel 3.2 Contoh Jawaban Peserta Didik dalam Kegiatan Memahami Teks
Prosedur

Nama: Haidar
Kelas: VII

Pertanyaan Alternatif Jawaban Peserta didik




1. Siapa pembaca sasaran bacaan
ni?

2. Apa pesan yang disampaikan
dalam bacaan ini?

3. Mengapa kalian harus
memperhatikan makanan yang
kalian makan?

4. Apa saja cara mengatur pola
makan yang sehat bagi tubuh?

5. Kegiatan sehat apa saja yang

1. Remaja

2. Membagi cara menjaga kesehatan
dan kebugaran di masa remaja.

3. Karena nutrisi makanan akan
berpengaruh kepada kesehatan
tubuh.

4. Makan tiga kali sehari, makan menu
yang seimbang dengan sayuran,
protein hewani, protein nabati,
buah, dan produk olahan susu.

masih sulit kalian lakukan?
Mengapa?

5. Minum air putih sebanyak minimal 8
gelas sehari karena saya malas
minum.

Jawaban nomor 1 sampai dengan 4 tentu dapat dituliskan dalam frasa berbeda. Untuk
keempat pertanyaan tersebut, tentunya guru dapat mengelaborasi jawaban peserta
didik lebih dalam lagi. Misalnya untuk pertanyaan nomor 1, guru dapat menanyakan
"Bagaimana peserta didik tahu bahwa bacaan ini ditujukan untuk remaja?" atau
"Tunjukkan kalimat dalam bacaan yang mendukung jawaban tersebut". Hal yang
sama berlaku untuk nomor 2. Sementara itu, jawaban untuk pertanyaan nomor 5
bersifat subjektif. Peserta didik dapat menjawab hal lain dalam bacaan yang belum
dilakukannya. Kemudian, guru dapat meminta peserta didik untuk menjelaskan
alasannya. Tentu saja, apabila peserta didik merasa telah melakukan semua kebiasaan
baik dalam teks bacaan, mereka dapat menjawab "tidak ada".

Kegiatan 2:

Peserta didik terhadap perbandingan kedua infografik tersebut. Tentu peserta didik
dapat menyampaikan pendapat yang berbeda sejauh didukung dengan alasan yang
relevan.

Tabel 3.3 Contoh Jawaban Peserta Didik dalam Kegiatan Membandingkan

Infografis
Nama : Haidar
Kelas : VII
Infografik Infografik
No. Judul Infografik: “Tip Waktu “Lebih Baik Bawa
Makan Ideal” Bekal”
1 | Pesan apakah yang ingin | Kita harus makan | Membawa bekal
diberikan oleh pembuat dengan teratur. makanan ldari
infografik ini? rumah lebih baik

ketimbang membeli
jajanan.

2 | Jenis informasi apakah
yang digunakan pembuat
infografik untuk mencapai
pesan tersebut?

Jadwal waktu yang
dianjurkan dan
tidak dianjurkan
untuk makan pagi,
siang, dan malam.

Alasan membawa
bekal lebih baik.




Apakah gambar pada
infografik mendukung
informasi tersebut?

Mendukung,
karena diberikan
gambar menu
makan pagi, siang,
dan malam.

Ada yang tidak
mendukung,
misalnya gambar
orang menyanyi
untuk populer.

Apakah pemilihan bentuk
dan ukuran huruf telah
mendukung kejelasan

Ya, ukuran huruf
dan warnanya
kontras dengan

Warna huruf yang
putih sulit dibawa
pada latar berwarna

informasi pada infografik? | warna latar cokelat.
infografik.
Apakah informasi telah Cukup jelas. Cukup jelas, tapi

disampaikan dengan ada yang
kalimat yang jelas dan berlebihan,
menyampaikan pesan misalnya
pembuat infografik? mengurangi

peluang masuk
berita sebagai
korban keracunan.

6 | Menurut saya, infografik yang menyampaikan pesan melalui gambar
dan teks dengan lebih jelas adalah infografik “Tip Waktu Makan
Ideal” karena warnanya sederhana, gambarnya jelas, dan informasi
yang disampaikan sangat jelas.

Setelah membandingkan dua infografik, guru dapat mengarahkan peserta didik untuk
menyimpulkan infografik yang memuat teks prosedur. Guru dapat meminta peserta
didik membaca ulang kedua infografik dan menentukan mana yang memberikan
petunjuk untuk melakukan sesuatu.

Kegiatan 3:

Peserta didik mengerjakan soal kosakata dengan kunci jawaban tepat sebagai berikut.

1.

Tandai kalimat yang tidak menggunakan kata 'transisi' dengan tepat.

Jawaban yang tepat adalah: b. Ketika mengirim pesan, seseorang sebaiknya
mengemasnya dengan baik agar tidak terjadi gangguan dalam proses transisi
pesan tersebut.

. Tandai kalimat yang tidak menggunakan kata 'kudapan' dengan tepat.

Jawaban yang tepat adalah: c. Kudapan biasanya memberikan gizi dasar karena itu
perlu dimakan dengan lauk-pauk untuk mencapai gizi seimbang.

. Tandai kalimat yang tidak menggunakan kata 'boraks' dengan tepat.

Jawaban yang tepat adalah: ¢. Pemanggul barang itu mendorong koper yang
dibawanya hingga mencapai boraks kereta.

. Tandai kalimat yang menggunakan kata 'formalin' dengan tepat.

Jawaban yang tepat adalah: b. Menjelang Hari Raya IdulFitri, pemerintah aktif
memeriksa kemungkinan makanan mengandung formalin dan zat berbahaya
lainnya.

Tabel 3.4 Tabel Penilaian Kegiatan Mengkaji Unsur dan Isi Puisi Rakyat




Terdapat satu Terdapat dua Terdapat tiga Terdapat
jawaban jawaban jawaban empat
benar. benar. benar. jawaban
benar.
Nilai =1 Nilai =2 Nilai =3
Nilai =4
(Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta
Didik) Didik) Didik) Didik)

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Mintalah peserta didik membuat kata baru dari kata 'transisi'. Berikan waktu kepada
mereka untuk menuliskan kalimat tersebut pada buku tulisnya. Kemudian, mintalah
mereka membacakan kalimat tersebut. Setelah itu, mintalah peserta didik lain menilai
apakah kalimat tersebut menggunakan kata 'transisi' dengan benar.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 1

Nama:
Kelas:
Petunjuk!
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Gambar 3.11si Piringku

Sebat dan i1l

pada Masa ‘Remaja

Tahukah kalian bahwa total kebutuhan gizi pada masa remaja paling
tinggi apabila dibandingkan dengan tahapan usia lainnya. Banyak
perubahan yang terjadi pada masa remaja. Tubuh kalian bertumbuh
pesat dan kalian pun mengeksplorasi ingkaran pertemanan yang lecih
luas. Perubahan fisik, mental, dan meluasnya lingkungan sosial ini
mendorong kalian untuk beraktivitas dengan lebih sering. Pada masa
ini kalian mendapatkan tanggung jawab sebagaimana crang dewasa,
misalnya mengatur jadwal kalian sendiri, belajar secara mandiri,
maupun aktif dalam organisasi remaja. Karena itu, tak salah apabila
orang mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa transisi
sebelum kalian menjadi dewasa seutuhnya.




Kebuatuhan energi dan gizi yang cukup dan seimcang akan
mendukung tumbuh kemoang kalian pada masa ini Kalori dari
makanan dan minuman akan memberikan energi dan gizi yang
kalian batuhkan untuk cerpikir, ceraktivitas, dan certambuh
dengan baik. Sebaiknya kalian mulai memperhatikan susunan menu
makan kalian. Makanan yang kalian makan sebaiknya tidak hanya
mengenyangkan, tetapi juga memenuhi kebuinhan natrisi dan
menjaga kesehatan tabuh. Perhatikan cara mengatar pola makan
yang sehat cagi tucuh kalian berikoat ind.

{l)Makanlah makanan utama sebanyak tiga kali sehari pada pagi,
siang, dan malam hari. Dalam makanan wtama ind, sebaiknya
selalu ada sayuran hijaa daun, seperti bayam, kangkung, sawi,
dan pokcoy.

[2)8elain sayur, pastikan makanan utamamu mengandung lauk-pank
sumber protein hewani dan nabati. Samicer protein hewani kalian
dapatkan dari ayam, ikan, hati ayam, hati sapi, juga telur. Protein
napatl kalian dapatkan dari tempe, tahu, dan kacang-kacangan.

(3Kalian juga haras mengonsumsi cuah yang kaya akan vitamin,
minimal sekali sehari. Pilihlah baah yang cerwarna merah atau
oranye, seperti pepaya, mangga, jeruk, apel, dan lain-lain.

[dJTerakhir, konsumsilah produk clahan susu yang mengandung
vitamin dan mineral minimal tiga kali dalam seminggn. Kalian
dapat minum susu di antara wakta makan sebagai kEudapan.
Apabila lamoungma terasa kurang nyaman, gantilah susu dengan
181 fermentasi sepert yoghurt atau keju.

Untuk mendapat hasil yang maksimal, batasi konsumsi
makanan cepat saji, jajanan, dan makanan yang terlalu manis, asin,
atau berlemak. Selain ity, jangan malas minum air patih,. Usahakan
tucuhkaliantetap terhidrasi dengan minum cairan £ gelas sehari dan
rutin melakukan aktivitas fisik setidakrya 30

menit sehari. Tidak sulit, bukan? Salam

=

Setelah membaca bacaan ini, lihatlah kembali tabel curah gagasan kalian. Adakah
kegiatan yang belum kalian lakukan? Adakah makanan sehat yang sudah biasa kalian
konsumsi? Kemudian, diskusikan pertanyaan ini dengan teman-teman dalam
kelompok.

1. Siapa pembaca sasaran bacaan ini?

2. Apa pesan yang disampaikan dalam bacaan ini?

3. Mengapa kalian harus memperhatikan makanan yang kalian makan?
4. Bagaimana cara mengatur pola makan yang sehat bagi tubuh?

5. Kegiatan sehat apa saja yang masih sulit kalian lakukan? Mengapa?

6. Perhatikan gambar "Isi Piringku" pada bacaan di atas. Adakah informasi pada
gambar yang belum dibahas pada bacaan? Informasi apakah itu?

Dengan menjawab pertanyaan di atas, kalian berlatih mengakses
informasi dan membuat simpulan terhadap tujuan penulisan sebuah
teks informasi.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 2




Nama
Kelas
Petunjuk!

Teks prosedur adalah teks yang memberikan petunjuk, panduan, atau instruksi
untuk melakukan sesuatu. Teks ini membantu kita untuk memahami dan mengerjakan
sesuatu dengan tahapan-tahapan yang benar. Apa perbedaan antara teks prosedur dan
tip? Tip merupakan saran-saran praktis tanpa urutan tertentu agar orang berhasil
melakukan sesuatu. Teks prosedur dapat disajikan dalam bentuk gambar atau grafis.
Informasi yang tersaji dalam bentuk gambar disebut dengan Infografik. Kalian akan
mendiskusikan dua contoh Infografik tentang pola makan sehat. Namun, hanya satu
Infografik yang menyajikan teks prosedur. Gunakan definisi teks prosedur dan tip
yang telah kalian pahami untuk menentukan mana infografik yang berisi teks
prosedur? Mana yang merupakan tip?
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Kalian telah mengamati dua contoh Infografik "Tip Waktu Makan Ideal" dan
"Lebih Baik Bawa Bekal" tersebut. Sekarang diskusikan dengan teman kalian dengan
panduan pertanyaan berikut!

1. Mana Infografik yang berisi perintah dan ajakan?




2. Tuliskan kalimat yang menguatkan alasan pemilihanmu tersebut!
3. Jelaskan mengapa kalimat tersebut merupakan ciri teks prosedur!

Kedua Infografik tersebut memiliki sajian visual yang berbeda. Kalian dapat
mengamati warna, gambar, dan peletakan gambar-gambar tersebut. Tuliskan
pengamatan kalian pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Perbandingan Infografik

Nama:
Kelas :
Infografik Infografik
No. Judul Infografik: “Tip Waktu “Lebih Baik
Makan Ideal” Bawa Bekal”

1 Pesan apakah yang ingin
diberikan oleh pembuat
infografik ini?

2 | Jenis informasi apakah yang
digunakan pembuat
infografik untuk mencapai
pesan tersebut?

3 | Apakah gambar pada
infografik mendukung
informasi tersebut?

4 | Apakah pemilihan bentuk
dan ukuran huruf telah
mendukung kejelasan
informasi pada infografik?

5 | Apakah informasi telah
disampaikan dengan kalimat
yang jelas dan
menyampaikan pesan
pembuat infografik?

6 | Menurut saya, infografik yang menyampaikan pesan melalui gambar
dan teks dengan lebih jelas adalah infografik “Tip Waktu Makan Ideal”
karena warnanya sederhana, gambarnya jelas, dan informasi yang
disampaikan sangat jelas.

Dengan menyampaikan pendapat terhadap Infografik, kalian berlatih

memaparkan analisis tentang kejelasan isi teks yang tersaji dalam
bentuk tulis dan visual.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 3




Nama
Kelas
Petunjuk!

Pada teks dan Infografik di atas kalian menemukan kata transisi, produk pengolahan
susu, kudapan, boraks, serta formalin. Mungkin kalian mengenal kata-kata tersebut
dalam bahasa daerah kalian atau istilah lain. Berikut adalah makna kelima kata
tersebut menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Transisi: Peralihan dari keadaan {tempat, tindakan, dan sebagainya)
pada yang lain. Misalnya: Masa remaja adalah transisi dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa.

Produk olahan susu adalah
makanan atau minuman yang
diolah dari susu sapi Contoh
produk olahan susu adalah keju,
es krim, dan voghurt. Yoghurt
dihasilkan dari fermentasi susu
sapi. Pada proses fermentasi ind,
bakteri baik, yaitu bakteri asam
laktat, ditambahkan ke dalam
sus dan  dibiarkan selama
beberapa hari hingga menjadi

yoghurt.

Kudapan adalah makanan yang dimakan di luar walktu makan.

Boraks adalah bahan pembersih (antiseptik; zat pembantu
melelehkan zat padat) yang berupa hablur kristal berwarna kuning
atau serbuk berwarna cokelat.

Formalin adalah larutan bening berbau menyengat, mengandung
sedikit metanol untuk bahan pengawet dan pembunuh kuman.

Sekarang latihlah pengetahuan kalian tentang kata tersebut dengan memilih jawaban
yang tepat untuk pertanyaan berikut ini.

1. Tandai kalimat yang tidak menggunakan kata 'transisi' dengan tepat.

a. Transisi musim kemarau ke musim penghujan diperkirakan akan terjadi pada
bulan Oktober.

b. Ketika mengirim pesan, seseorang sebaiknya mengemasnya dengan baik agar
tidak terjadi gangguan dalam proses transisi pesan tersebut.

c. Masa prasekolah adalah sebutan untuk masa yang dialami oleh anak berusia 3-5
tahun untuk menandai transisinya dari bayi ke masa kanak-kanak.

2. Tandai kalimat yang tidak menggunakan kata 'kudapan' dengan tepat.




a. Kudapan tradisional Indonesia dapat terbuat dari makanan pokok seperti beras
atau beras ketan yang dikemas dalam porsi kecil dan memiliki rasa manis atau
gurih.

b. Bahan-bahan dan cara pengolahan kudapan tradisional dapat mencerminkan
budaya dan kebiasaan suatu daerah.

c. Kudapan biasanya memberikan gizi dasar, karena itu perlu dimakan dengan
lauk-pauk untuk mencapai gizi seimbang.

3. Tandai kalimat yang tidak menggunakan kata 'boraks' dengan tepat.

a. Pemerintah Indonesia melarang penggunaan boraks sebagai pengawet makanan
karena dapat merusak organ-organ tubuh.

b. Banyak pedagang yang menambahkan boraks secara sembunyi-sembunyi agar
makanan yang dijualnya bertekstur kenyal dan renyah.

c. Pemanggul barang itu mendorong koper yang dibawanya hingga mencapai
boraks kereta.

4. Tandai kalimat yang menggunakan kata 'formalin' dengan tepat.
a. Suasana menjelang pidato kenegaraan itu sangat formalin.

b. Menjelang Hari Raya Idulfitri, pemerintah aktif memeriksa kemungkinan
makanan yang mengandung formalin dan zat berbahaya lainnya.

c. Penentuan identitas seorang mayat hanya bisa ditentukan oleh tim formalin.

Dengan memahami kosakata baru di atas, kalian memahami kata
fokus dan penggunaannya dalam konteks kalimat yang berbeda.

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

BAHAN BACAANPESERTA DIDIK

Jurnal membaca bertujuan untuk memantau kegiatan membaca peserta didik. Jurnal
membaca sebaiknya tidak membebani peserta didik dengan tagihan yang terlalu berat
bagi peserta didik agar tidak mengganggu kenikmatan membaca. Pada jurnal ini,
peserta didik diminta untuk mengutip beberapa kalimat yang menunjukkan struktur
prosedur yang baik. Kegiatan ini bertujuan memperdalam pengetahuan mereka tentang
teks prosedur yang telah mereka pelajari. Guru dapat mengingatkan peserta didik
untuk mengamati pemilihan kosakata dan gaya penulisan yang dianggap menarik.

Sebelum menugaskan tugas membaca, guru dapat mengingatkan bahwa:

1. Teks prosedur dapat ditemukan di mana saja, termasuk bacaan fiksi dan nonfiksi.

2. Teks prosedur ditulis dengan tujuan yang berbeda. Teks prosedur dalam bacaan fiksi
mungkin memiliki tujuan yang unik.

3. Merujuk kepada pengetahuan yang telah didapatkan pada Bab III ini, peserta didik

dapat menilai tujuan dan karakteristik teks prosedur dalam buku-buku yang mereka
baca.

Guru perlu memberikan penghargaan dan tanggapan terhadap komentar peserta didik
dalam Jurnal Membaca. Misalnya, guru setuju dengan komentar peserta didik tersebut,
atau bahwa komentar peserta didik tersebut menarik.




Nama

Kelas .......................................................
Nama Penulis:
Judul ................................................................................................ .
PEDGTDIL vttt
TANUN ..o

Teks deskriptif atau prosedur yang terdapat pada buku ini:

Menurut saya, ini adalah contoh penulisan yang baik/tidak baik *) karena:

Catatan Kata yang telah dibuat peserta didik juga perlu diperiksa oleh guru. Guru
mendiskusikan kosakata sulit yang dicatat oleh peserta didik dan memberikan saran

tentang strategi pemecahan arti kosakata yang dapat dilakukan peserta didik secara
mandiri melalui kamus dan tesaurus.

BAHAN BACAAN GURU
A. Gambaran Umum




Bapak dan Ibu Guru, pada Bab III ini peserta didik akan mengeksplorasi ragam contoh
teks prosedur dalam kehidupan mereka. Banyak teks prosedur dalam keseharian yang
memuat panduan praktis untuk meningkatkan kualitas hidup, salah satunya petunjuk
hidup sehat untuk remaja yang menjadi materi teks prosedur pada bab ini. Dengan
mengenali ciri dan unsur teks prosedur, peserta didik dapat mempraktikkan strategi
membaca untuk memahami materi dalam teks tersebut. Selain itu, peserta didik dapat
merefleksi isi teks prosedur guna mengambil pilihan yang tepat dalam kehidupannya.
Saat mengajarkan bab ini, Bapak dan Ibu guru perlu menyiapkan materi pendamping
buku ajar berupa ragam teks prosedur dalam bentuk cetak, gambar, juga audiovisual.
Saat ini berbagai petunjuk praktis dalam bentuk video dan audio dapat diakses di
media sosial daring dengan mudah. Dengan menunjukkan media tersebut, guru juga
memperagakan cara bersikap selektif terhadap materi yang tersaji pada perangkat
daring.

TIP MENGADAPTASI MATERI PEMBELAJARAN:
Bacaan dan infografik pada Bab [l ini dapat diganti dengan bacaan

dan infografik dari sumber lain tentang hidup sehat, kebersihan,
atau topik kesehatan lain yang penting bagi peserta didik kelas
tujuh sesuai dengan kondisi dan permasalahan lchas di daerahnya.

. GLOSARIUM

GLOSARIUM
alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang
menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang
alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang
diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran untuk
mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran
tertentu

asesmen diagnosis: asesmen yang dilakukan di awal tahun ajaran guna memetakan
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru
atau siswa dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan
aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode
belajar

aural: kegiatan yang berkaitan dengan telinga atau indra pendengaran, misalnya
menyimak presentasi

alur: rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan saksama dan menggerakkan
jalan cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian

antagonis: tokoh dalam karya sastra yang merupakan penentang dari tokoh utama;
tokoh lawan

blog: catatan harian atau jurnal pribadi di internet yang dapat diakses oleh siapa saja

capaian pembelajaran: kemampuan di akhir masa pembelajaran yang diperoleh melalui
serangkaian proses pembelajaran




curah gagasan: kegiatan menggali pengetahuan latar peserta didik tentang tema pada
bacaan

diksi: pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam penggunaannya) untuk
mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (seperti yang
diharapkan)

fakta: hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya)

genre: jenis teks pada sebuah bacaan, misalnya fantasi

gelar wicara: acara bincang-bincang di media elektronik yang melibatkan beberapa
orang pembicara

inferensial: dapat disimpulkan
infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik

jurnalis: orang yang pekerjaannya mengumpulkan dan menulis berita di media massa
cetak atau elektronik; wartawan

kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan pekerjaan
tertentu

literasi berimbang: penerapan kegiatan menyimak, membaca, memirsa, serta
menyajikan gagasan secara seimbang dalam membimbing peserta didik
memahami dan menelaah bacaan

literasi informasi: kecakapan menganalisis, memilih, dan mengevaluasi informasi yang
tersaji di media berdasarkan ketepatan dan kebermanfaatannya

menyunting: mengedit naskah; menyiapkan naskah siap cetak atau siap terbit dengan
memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut
ejaan, diksi, dan struktur kalimat)

menganotasi: menandai kosakata, frasa, atau kalimat dalam bacaan yang belum
dipahami

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain secara
nyaring dengan tujuan untuk menarik minat membaca

membaca sepintas: membaca sesingkat mungkin sambil mencatat ide pokok di setiap
paragraf

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama
berada di kelas

proyek kelas: tugas pembelajaran yang kompleks melibatkan beberapa kegiatan untuk
dilakukan peserta didik secara kolaboratif dengan serangkaian proses mulai
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

prediksi: prakiraan tentang sesuatu

teks multimodal: teks yang menggabungkan dua atau lebih moda semiotik: visual,
gestur, gerak, suara, warna, tatapan, dan objek

teks deskripsi: teks yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya
sehingga pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa
yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya

teks prosedur: teks yang memberikan petunjuk, panduan, atau instruksi untuk
melakukan sesuatu
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
HAL YANG BAIK BAGI TUBUH

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun O PO PSP P PR OPPPPPOTROPPPPRNt
Jenjang Sekolah 2 SMP /T MTS oot
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas : D/7
Alokasi Waktu : 4 JP (Pertemuan Ke-2)
Tahun Penyusunan : 2022 -2023
Elemen CP : Berbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mulai mampu menyampaikan gagasan, pikiran,
pandangan, arahan, atau pesan untuk memecahkan masalah
dan solusi dalam bentuk monolog, pendapat lisan dalam
dialog secara logis, kritis, dan kreatif. Dalam mengemukakan
gagasan tersebut, peserta didik mulai mampu menggunakan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan sesuai dengan tipe teks, pendengar, norma kesopanan,
dan tujuan berkomunikasi. Peserta didik mulai mampu
berpartisipasi dalam diskusi secara aktif, kontributif, dan
santun dengan tuturan yang empatik, efektif, dalam bentuk
paparan fiksi dan informasional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu memaparkan
berbagai topik aktual dengan persiapan yang baik berdasarkan
pengamatan dan pengalamannya.

Menyimak

Peserta didik mampu menyimpulkan ide pokok, menganalisis
akurasi dan kualitas dari informasi berupa gagasan, pikiran,
perasaan, pandangan, arahan, atau pesan dari berbagai tipe
teks (fiksi dan informasional) yang disimaknya (baik teks
audiovisual atau aural) dalam bentuk monolog, dialog, dan
gelar wicara secara sederhana menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya.

Menulis

Peserta didik mulai mampu menulis gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
melalui teks deskripsi, narasi, prosedur, eksposisi, rekon,
persuasif, dan teks transaksional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu menulis hasil
pengamatannya menggunakan dengan mengutip sumber




rujukan secara etis. Peserta didik juga mulai mampu
menggunakan kosakata baru terkait topik tertentu yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan dalam
karangan dan esai dengan struktur yang baik sesuai dengan
tipe teks. Peserta didik juga mulai mampu mengekspresikan
gagasan, imajinasi, dan amanat tertentu dalam bentuk prosa
dan puisi sederhana dengan menggunakan diksi dan elemen
intrinsik yang menarik dan kreatif (dialog, konflik,
penokohan) untuk memikat pembaca.

B. KOMPETENSI AWAL

= Mengenaliciri kalimatdalam teks prosedur, serta berlatih menyajikan teks prosedur
secara lisan dan tertulis dengan runtut dan menarik.

C. PROFILPELAJAR PANCASILA

* Bernalar Kritis,
= Kreatif,

D. SARANADAN PRASARANA

= Sumber Belajar Utama : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia, Buku Siswa SMP Kelas
VII, Penulis: Rakhma Subarna, Sofie Dewayani, C. Erni Setyowati.

= Sumber Belajar Pendukung : Laman Badan Bahasa Kemendikbud,KBBI,
Perpustakaan.

E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

E. MODEL PEMBELAJARAN

* Model pembelajaran tatap muka,
F. JUMLAH PESERTA DIDIK

=  Maksimum 32 Peserta didik
G. POKOK MATERI

= Menyimpulkan Isi Teks Prosedur.

= Mengenali Tujuan Teks Prosedur

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur TujuanPembelajaran :
Pertemuan 1

4. Peserta didik berlatih mengakses informasi dan menilai materi bacaan dengan
menghubungkan materi tersebut dengan pengalamannya secara reflektif.

5. Peserta didik mengenali ciri teks prosedur dengan membandingkan tujuan
penulisan pada dua teks prosedur dengan baik.




B. PEMAHAMAN BERMAKNA

* Meningkatkan kemampuan siswa tentang berlatih mengakses informasi dan
menilai materi bacaan dengan menghubungkan materi tersebut dengan
pengalamannya secara reflektif serta mengenali ciri teks prosedur dengan
membandingkan tujuan penulisan pada dua teks prosedur dengan baik.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apakabh ciri-ciri teks prosedur?

D. SIAP-SIAP BELAJAR

Salah satu strategi memahami bacaan adalah dengan menghubungkannya dengan
pengalaman keseharian peserta didik. Sebelum meminta peserta didik membaca "Tip
Sehat dan Bugar di Masa Remaja", minta mereka untuk mendata kebiasaan baik yang
biasa mereka lakukan dan makanan sehat yang sering mereka konsumsi. Selama
membaca, minta mereka untuk menandai hal-hal yang telah dilakukan dan hal-hal
yang belum dilakukan. Memberikan tugas spesifik selama membaca membantu
peserta didik untuk memusatkan perhatian pada bacaan.

TIP PEMBELA JARAN:

MENGHUBUNGKAN TEMA PEMBELAJARAN DENGAN
PENGALAMAN KESEHARIAN PESERTA DIDIK

Tip hidup sehat untuk remaja banyak dibahas di media sosial. Guru
dapat memilihkan wideo dari laman YouTube sebagai pembulka

diskusi tentang tema hidup hidup sehat. Seusai memirsa video, guru
dapat memperagakan curah gagasan tentang cara hidup sehat dengan
menuliskannya di papan tulis. Peserta didik dapat menuliskan cara
hidup sehat yang lain pada buku tulisniya.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

a. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas (
menyapa, berdoa, dan mengecekkehadiran ).

b. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

c. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan
manfaatnya bagi tercapai cita-cita

d. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.

e. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicaraselama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran..
BELUM

Kegiatan Inti




Kegiatan 4:
Menyimpulkan Isi Teks Prosedur

Bapak dan Ibu Guru, membicarakan bacaan merupakan kegiatan setelah membaca
yang memperdalam pemahaman peserta didik terhadap bacaan. Pada kegiatan ini,
peserta didik dapat melakukan kegiatan membaca Dberpasangan. Dengan
mendiskusikan bacaan setelah membaca, peserta didik dapat mendiskusikan kata-kata
atau frasa yang belum mereka pahami serta refleksi mereka terhadap bacaan.

1. Membaca Teks “Tetap Rileks Saat di Kelas” Secara Berpasangan Guru meminta
peserta didik untuk memilih pasangan membaca sebelum mulai membaca bacaan
“Tetap Rileks Saat di Kelas” secara mandiri. Selama membaca, peserta didik dapat
diminta untuk menandai kosakata atau frasa yang belum mereka mengerti.

Setelah membaca, peserta didik mengisi lembar membaca berpasangan lalu
mendiskusikan isian pada lembar tersebut.

Tabel 3.5 Contoh lsian Lemtar Membaca Berpasangan

MNama: Asep
MNama Teman: Dedi

bo] et | et Temners |

1 Apgartubuh tidak kaku, Apar tidak capai.
kembali ringan, lentur.

2  Ada 4 gerakan: menggerakkan Ada 4 duduk tegak, mengangkat
bahu sambil duduk, buku, berdiri di samping bangku,
mengangkat buku di atas memegang buku.
kepala, memiringkan
tubuh ke kanan dan kiri,
membungkukkan tubuh ke
depan.

3 Gerakan keempat paling sulit. Semuanya mudah.

4 Gerakan nomor 2 saya tidak Semuanya mudah.
paham.

5 Tidak terlalu berpengaruh. Setuju.

Pembahasan:

Peserta didik menuliskan jawaban teman lalu membandingkannya dengan
jawabannya sendiri. Ketika membahas pertanyaan, bimbing peserta didik dengan
membahas soal satu demi satu. Misalnya, ketika mendiskusikan soal nomor satu,
diskusikan jawaban benar. Lalu minta peserta didik menanyakan jawaban teman
yang membuatnya ragu-ragu.




1. Bimbing peserta didik untuk mengenali kata kunci pada pertanyaan dan
menemukan kata kunci yang tepat pada wacana ketika menjawab pertanyaan
tersebut. Misalnya, ketika menjawab pertanyaan nomor 1 tentang alasan penulis
menganjurkan peregangan, peserta didik seharusnya mampu mencari kata kunci
'peregangan' yang diikuti kata 'agar' yang menjelaskan alasan ini.

2. Bimbing peserta didik untuk dapat menuliskan pemahamannya dengan
kata-katanya sendiri. Kemampuan menuliskan ulang pemahaman merupakan
kompetensi yang dicapai pada pertanyaan nomor 2, "Ada berapa gerakan
peregangan yang dianjurkan penulis?" Bimbing peserta didik untuk menemukan
kata kunci pada setiap langkah. Misalnya, kata kunci pada langkah nomor 1
adalah menggerakkan bahu, bukan 'duduk di kursi'".

3. Bimbing peserta didik untuk menilai apakah langkah-langkah peregangan telah
disampaikan dengan baik dan jelas. Apabila mereka belum memahaminya,
tanyakan kalimat mana atau kosakata yang menjadi kendala dalam memahami
gerakan yang dianjurkan penulis. Mengidentifikasi tantangan dalam proses
berpikir memahami bacaan penting dalam strategi membaca.

4. Bimbing peserta didik untuk merefleksi bacaan dengan menilai dampak
terhadap kegiatan yang dianjurkan dalam bacaan terhadap tubuhnya.
Kemampuan merefleksi bacaan adalah hal yang dicapai melalui pertanyaan

nomor 4.
Tabel 3.6 Lembar Penilaian Kegiatan Membaca Berpasangan
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
tidak mengisi mengisi lembar | mengisi lembar | mengisi lembar
lembar membaca membaca memoaca
membaca berpasangan, berpasangan Lerpasangan
berpasangan, tetapi dengan 1--2 dengan semua
atau mengisi, jawabannya jawaban jawaban benar.
tetapi hanva tidak kurang tepat. Peserta didik
mencontoh menunjukkan Peszerta didik mendiskusikan
jawaban teman. | pemahaman mendiskusikan | jawabannya
terhadap jawabannya dengan
bacaan. dengan pasanganmnya.
PasAngAnNya.
(lama Peserta (Mama Peserta (Mama Peserta (Ilama Peserta
Lidik) Didik) Diidik) Lidik)

Inspirasi Kegiatan Pendampingan uniuk Peserta Didik yang Belum
Terampil Memahami Bacaan

Peserta didik kelas tujuh yang belum menunjukkan pemahaman
terhadap bacaan memerlukan pendampingan pada kegiatan kelompolk

atau kepiatan membaca berpasangan. Tandai peserta didik yang
kurang dapai mengelaborasi tanggapan baik secara lisan maupun
tertulis. Peserta didik-peseria didik imi perlu mendapatkan bimbingan
membaca secara terpisah dari teman-temannya.

Kegiatan 5:
Mengenali Tujuan Teks Prosedur




Teks prosedur adalah teks yang memberikan petunjuk, panduan, atau instruksi agar
seseorang dapat melakukan suatu pekerjaan secara tepat. Teks prosedur dapat berisi
ajakan, perintah, atau larangan.

Ajak peserta didik untuk membaca kembali teks "Tip Sehat dan Bugar di Masa
Remaja" dan "Tetap Rileks Saat di Kelas" di atas. Lontarkan pertanyaan pemantik
dalam Buku Siswa untuk membantu mereka menemukan tujuan penulisan dalam
tiap teks tersebut.

1. Mengapa masing-masing penulis membuat kedua teks tersebut?
2. Apakah tujuan penulisan kedua teks tersebut sama?
3. Tuliskan tujuan penulisan tiap teks dalam tabel ini.

Tabel 3.7 Contoh Jawaban Peserta Didik dalam Kegiatan Mengenali Tujuan Teks Proseder

Tujuan Wacana "Tip Sehat dan Bugar | Tujuan Wacana "Tetap Rilels Saat di
di Masa Remaja” Kelas®

Mengajak remaja untuk memilifi Mengajak remaja untuk

pola hidup sehat dan seimbang melakukan peregangan di tengah-
tengah kesibukan beraktivitas,
terutama di sekolah.

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F. REFLEKSI

Sama dengan bab sebelumnya, kegiatan refleksi pada bab ini bertujuan untuk
memetakan kemampuan peserta didik selama berkegiatan dalam bab ini dan menilai
efektivitas strategi dan metode pembelajaran guru sebagai acuan penyempurnaan
pada bab berikutnya.

A. Memetakan Kemampuan Peserta didik

1. Pada akhir bab ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan kemampuan

mereka dalam:

a. memahami kosakata baru dengan berlatih menggunakannya dalam konteks
kalimat yang berbeda secara tepat,

b. mengenali teks infografik dengan kejelasan isi dan teks yang tersaji dalam
bentuk infografik,

c. mengakses informasi dan menilai materi bacaan dengan menghubungkan materi
tersebut dengan pengalamannya secara reflektif,

d. menyimak informasi dan memahami instruksi dari teks lisan dengan menjawab
pertanyaan pada bacaan "Membuat Sorbet Buah Gampang dan Enak" yang
diperdengarkan kepadanya dengan tepat, dan

e. latthan menulis teks prosedur sederhana dengan rancangan yang baik.

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi pembelajaran
pada bab berikutnya. Peserta didik yang belum memenuhi tujuan pembelajaran




perlu mendapatkan pendampingan khusus dalam kegiatan perancah pada
kegiatan berikutnya.

2. Rumuskan kemampuan peserta didik tersebut dalam data pemetaan sebagai berikut.
Tabel ini diisi dengan skor peserta didik pada kegiatan tersebut..
Tabel 2.15 Tabel Pemetaan Kemampuan Peserta Didik
Menganalisis
Memahami Perubahan _
Nama dan Menulis Lebih Al;’lemlal Menulis
No.| Peserta Menyimpulkan| Puisi Perinci L7 DG Cerita
Didik (Informasi dari| Rakyat dalam Lol Fantasi
Puisi Rakyat Alur Cerita LTS
Fantasi
1 | Haidar
2 | Halwa
3
4
5
6
7
dst
1: kurang 2: cukup 3: baik 4: sangat baik

3. Merujuk kepada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab

berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk peserta
didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas
teman-temannya. Dengan demikian, penilaian akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta
didik.

Guru mendampingi peserta didik merefleksi kemampuannya pada setiap kegiatan
dengan memberikan masukan terhadap:

a. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan mandiri?

b. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan terlebih dulu bertanya
kepada teman atau guru, atau melihat teman melakukannya?

c. apakah kegiatan tersebut tidak dipahaminya sama sekali atau tidak dapat
dilakukannya tanpa bantuan teman atau guru?

Selain itu, guru perlu membantu peserta didik merefleksi proses belajarnya saat
mengisi tabel berikut dengan mengingatkan peserta didik terhadap usaha yang
dilakukannya saat melakukan kegiatan-kegiatan Bab III pada Buku Siswa.




Tabel 2.16 Tabel Refleksi Peserta Didik

Pengetahuan atau keterampilan yang sudah saya pelajari:

Refleksi Proses Belajar

1 = sangat tidak puas 4 = puas
2 = tidak puas 5 = sangat puas
3 = biasa saja

1. Kegiatan yang paling sulit bagi saya pada bab ini:
2. Hal yang saya lakukan untuk memperbaiki hasil belajar saya:

3. Kepada siapa saya minta bantuan untuk memperbaiki hasil belajar
saya:
4. Pandangan saya terhadap usaha belajar yang telah saya lakukan:
12345

Lingkari salah satu angka untuk menggambarkan:

B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 2.17 Tabel Refleksi Strategi Pembelajaran

No.

Pendekatan/Strategi

Sudah
Saya
Lakukan

Sudah Saya
Lakukan
tetapi Belum
Efektif

Masih Perlu
Saya
Tingkatkan
Lagi

Saya sudah menyiapkan media
dan alat peraga sebelum
memulai pembelajaran.

Saya sudah melakukan kegiatan
pendahuluan dan mengajak
peserta didik berdiskusi,
membuat prediksi terhadap
tema yang akan dibahas.

Saya sudah mengoptimalkan
partisipasi peserta didik dengan
memasangkan dan
mengelompokkan mereka
dengan teman yang tepat.

Saya sudah mengelaborasi
tanggapan seluruh peserta didik
dalam kegiatan berdiskusi.

Saya sudah memberikan
alternatif kegiatan




pendampingan dan pengayaan
sesuai dengan kompetensi
peserta didik.

6 | Saya sudah memperhatikan
reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan rentang
perhatian dan minat peserta
didik.

7 | Saya sudah memilih dan
menggunakan media dan alat
peraga pembelajaran yang
relevan di luar yang disarankan
buku guru ini.

8 Saya melakukan pemetaan
terhadap kemampuan peserta
didik pada setiap kegiatan yang
diukur dalam tes formatif
pembelajaran.

9 | Saya telah mengumpulkan hasil
pekerjaan peserta didik sebagai
asesmen formatif peserta didik.

10 [ Saya telah mengajak peserta
didik merefleksi pemahaman
dan keterampilan mereka pada
akhir pembelajaran Bab III.

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

G. ASESMEN/ PENILAIAN

Asesmen / Penilaian




Kegiatan 4:

Membaca Teks “Tetap Rileks Saat di Kelas” Secara Berpasangan

Guru meminta peserta didik untuk memilih pasangan membaca sebelum mulai
membaca bacaan “Tetap Rileks Saat di Kelas” secara mandiri. Selama membaca,
peserta didik dapat diminta untuk menandai kosakata atau frasa yang belum mereka
mengerti.

Setelah membaca, peserta didik mengisi lembar membaca berpasangan lalu
mendiskusikan isian pada lembar tersebut.

Tabel 3.5 Contoh Isian Lembar Membaca Berpasangan

Nama : Haidar
Kelas : VII

ol it ] i o

Agar tubuh tidak kaku, Agar tidak capai.
kembali ringan, lentur.

b3

Ada 4 gerakan: menggerakkan Ada4: duduk tegak, mengangkat

bahu sarnbil dudul, buku, berdiri di samping bangku,
mengangkat buku di atas memegang buku.
kepala, memiringkan
tubuh ke kanan dan kiri,
membungkukkan tubuh ke
depan.
3 Gerakan keempat paling sulit.  Semuanya mudah.
4 Gerakan nomor 2 saya tidak Semuanya mudah.
paham.
5 Tidak terlalu berpengaruh. Setuju.
Pembahasan:

Peserta didik menuliskan jawaban teman lalu membandingkannya dengan jawabannya
sendiri. Ketika membahas pertanyaan, bimbing peserta didik dengan membahas soal
satu demi satu. Misalnya, ketika mendiskusikan soal nomor satu, diskusikan jawaban
benar. Lalu minta peserta didik menanyakan jawaban teman yang membuatnya
ragu-ragu.

1.

Bimbing peserta didik untuk mengenali kata kunci pada pertanyaan dan
menemukan kata kunci yang tepat pada wacana ketika menjawab pertanyaan
tersebut. Misalnya, ketika menjawab pertanyaan nomor 1 tentang alasan penulis
menganjurkan peregangan, peserta didik seharusnya mampu mencari kata kunci
'peregangan' yang diikuti kata 'agar' yang menjelaskan alasan ini.

. Bimbing peserta didik untuk dapat menuliskan pemahamannya dengan

kata-katanya sendiri. Kemampuan menuliskan ulang pemahaman merupakan
kompetensi yang dicapai pada pertanyaan nomor 2, "Ada berapa gerakan
peregangan yang dianjurkan penulis?" Bimbing peserta didik untuk menemukan
kata kunci pada setiap langkah. Misalnya, kata kunci pada langkah nomor 1 adalah
menggerakkan bahu, bukan 'duduk di kursi'.

. Bimbing peserta didik untuk menilai apakah langkah-langkah peregangan telah

disampaikan dengan baik dan jelas. Apabila mereka belum memahaminya,
tanyakan kalimat mana atau kosakata yang menjadi kendala dalam memahami




gerakan yang dianjurkan penulis. Mengidentifikasi tantangan dalam proses berpikir

memahami bacaan penting dalam strategi membaca.
4. Bimbing peserta didik untuk merefleksi bacaan dengan menilai dampak terhadap

kegiatan yang dianjurkan dalam bacaan terhadap tubuhnya. Kemampuan
merefleksi bacaan adalah hal yang dicapai melalui pertanyaan nomor 4.

Tabel 3.6 Lembar Penilaian Kegiatan Membaca Berpasangan

Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
tidak mengisi mengisi lembar mengisi lembar | mengisi lembar
lembar membaca membaca membaca membaca
berpasangan, berpasangan, berpasangan berpasangan
atau mengisi, tetapi dengan 1--2 dengan semua
tetapi hanya jawabannya jawaban kurang | jawaban benar.
mencontoh tidak tepat. Peserta Peserta didik
jawaban teman. menunjukkan didik mendiskusikan
pemahaman mendiskusikan jawabannya
terhadap bacaan. jawabannya dengan
dengan pasangannya.
pasangannya.
(Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta (Nama
Didik) Didik) Didik) Peserta Didik)
Kegiatan S :

Ajak peserta didik untuk membaca kembali teks "Tip Sehat dan Bugar di Masa
Remaja" dan "Tetap Rileks Saat di Kelas" di atas. Lontarkan pertanyaan pemantik

dalam Buku Siswa untuk membantu mereka menemukan tujuan penulisan dalam tiap

teks tersebut.

1. Mengapa masing-masing penulis membuat kedua teks tersebut?

2. Apakah tujuan penulisan kedua teks tersebut sama?

3. Tuliskan tujuan penulisan tiap teks dalam tabel ini.

Tapel 3.7 Contoh Jawaban Peserta Didik dalam Kegiatan Mengenali Tujuan Teks Prosedur

Mengajak remaja untuk
melakukan peregangan di tengah-

Tujuan Wacana “Tip Sehat dan Bugar | Tujuan Wacana "Tetap Rileks Saat di
di Masa Remaja" Kelag"

Mengajak remaja untuk memiliki
pola hidup sehat dan seimbang

tengah kesibukan beraktivitas,
terutama di sekolah.

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Mintalah peserta didik membuat kata baru dari kata 'transisi'. Berikan waktu kepada
mereka untuk menuliskan kalimat tersebut pada buku tulisnya. Kemudian, mintalah




mereka membacakan kalimat tersebut. Setelah itu, mintalah peserta didik lain menilai
apakah kalimat tersebut menggunakan kata 'transisi' dengan benar.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 4

Nama:
Kelas
Petunjuk!

Kalian telah membaca informasi tentang makanan yang baik untuk menjaga
kesehatan dan kebugaran tubuh kalian. Selain makanan, kegiatan fisik juga baik
untuk melatih kelenturan dan stamina tubuh. Bacalah dan amati gambar di bawah ini,

ya.
Tetap Rileks Saat di Kelas

Materi pelajaran baru, tumpukan tugas, dan ulangan kini mengisi hari-hari kalian.
Jam demi jam pelajaran kalian habiskan dengan duduk memperhatikan, mencatat,
bahkan mengerjakan soal ulangan. Mungkin kalian merasa jenuh dan lelah hanya
dengan duduk di kelas.

Tenang, jangan menyerah dulu. Ingatlah untuk selalu melakukan peregangan agar
tubuh kalian tidak kaku, kembali ringan, dan lentur. Melakukan peregangan itu
mudah. Perhatikan caranya berikut ini.

Craduklah dengan
posisl tegak di kursi.
Pegang pinggiran kursi,
kemudian angkatlah
bahu. Tahan bahu
selama 5--8 detik, lalu
tarunkan. Lakukan
gerakan ini berulang -
ulang.




Masin dalam posisi duduk,
ampillah dua baah baka
pelajaran atau bk tulis
milik kalian. Angkatlah
buku dengan keduaa tangan
menyatn di atas kepala, lala
rentangkan ke belakang.
Gerakan ini sangat baik
untuk menghilangkan lelah.

Berikuinya, berdirilah di
samping pangku kalian.
Rentangkan kedus

tangan ke atas kepala, lalu
miringkan tuouh ke kanan
dan ke kiri selama 5--10
detik.

Terakhir, ambil kemall
kedua bulo kalian,

pegang dengan masing-
masing tangan. Kemudian,
bungkukkan badan ke
depan hingga tubuh kalian
memcentuk hruf L.
Lemparkan kedua tangan
jaah ke belakang selama 5--8
detik, lala tarunkan lagi.

Gambar 3.4 Tetap RileksSaat di Kelas

Bagaimana? Sekarang tubuh kalian terasa lebih ringan dan segar, kan? Selamat
beraktivitas kembali!

Setelah membaca bacaan "Tetap Rileks di Kelas" di atas, diskusikan
pertanyaan-pertanyaan ini dengan teman kalian. Sebelum berdiskusi, catat dahulu
jawaban kalian pada buku tulis, ya. Catat pula jawaban teman pada tabel yang kalian
buat mengikuti format di bawabh ini.

1. Mengapa penulis menganjurkan pembaca untuk melakukan peregangan?

2. Ada berapa gerakan peregangan yang dianjurkan penulis? Tuliskan kembali dengan
bahasa kalian sendiri.

3. Lakukan gerakan-gerakan peregangan itu dengan teman. Dapatkah kalian
melakukan semua gerakan yang dianjurkan oleh penulis? Gerakan mana yang
paling mudah dan paling sulit dilakukan?

4. Menurut kalian, apakah penulis telah menuliskan langkah-langkah peregangan
dengan baik dan jelas? Penjelasan gerakan mana yang paling sulit dipahami?

5. Apakah kalian telah sepakat dengan bacaan tersebut bahwa peregangan dapat
membuat tubuh terasa ringan?




Tabel 3.3 Lemnbar Membaca Berpasangan

Marna:
Mama Teman:

o [ semntrs | SomsnTements

1

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas kalian berlatih
nniuk mengakses informasi dan mengembangkan koneksi antara

pengalaman kalian dengan bacaan.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 5

Nama
Kelas
Petunjuk!

Teks prosedur adalah teks yang memberikan petunjuk, panduan, atau instruksi agar
seseorang dapat melakukan suatu pekerjaan secara tepat. Teks prosedur dapat berisi
ajakan, perintah, atau larangan. Bacalah kembali teks "Tip Sehat dan Bugar pada
Masa Remaja" dan "Tetap Rileks Saat di Kelas" di atas. Setelah itu, jawablah
pertanyaan berikut ini!

1. Menurut kalian, mengapa setiap penulis membuat kedua teks tersebut?
2. Apakah tujuan penulisan kedua teks tersebut sama?
3. Tuliskan tujuan penulisan setiap teks dalam tabel di bawah ini!

Tabel 3.4 Mengenali Tujuan Teks Prosedur

Tujuan Wacana “Tip Sehat dan Tujuan Wacana “Tetap Rileks
Bugar pada Masa Remaja” Saat di Kelas”




B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

BAHAN BACAANPESERTA DIDIK

Jurnal membaca bertujuan untuk memantau kegiatan membaca peserta didik. Jurnal
membaca sebaiknya tidak membebani peserta didik dengan tagihan yang terlalu berat
bagi peserta didik agar tidak mengganggu kenikmatan membaca. Pada jurnal ini,
peserta didik diminta untuk mengutip beberapa kalimat yang menunjukkan struktur
prosedur yang baik. Kegiatan ini bertujuan memperdalam pengetahuan mereka tentang
teks prosedur yang telah mereka pelajari. Guru dapat mengingatkan peserta didik
untuk mengamati pemilihan kosakata dan gaya penulisan yang dianggap menarik.

Sebelum menugaskan tugas membaca, guru dapat mengingatkan bahwa:

1. Teks prosedur dapat ditemukan di mana saja, termasuk bacaan fiksi dan nonfiksi.

2. Teks prosedur ditulis dengan tujuan yang berbeda. Teks prosedur dalam bacaan fiksi
mungkin memiliki tujuan yang unik.

3. Merujuk kepada pengetahuan yang telah didapatkan pada Bab III ini, peserta didik
dapat menilai tujuan dan karakteristik teks prosedur dalam buku-buku yang mereka
baca.

Guru perlu memberikan penghargaan dan tanggapan terhadap komentar peserta didik
dalam Jurnal Membaca. Misalnya, guru setuju dengan komentar peserta didik tersebut,
atau bahwa komentar peserta didik tersebut menarik.

Hari, Tanggal

Nama ......................................................

Kelas .......................................................
Nama Penulis:
Judul ................................................................................................ _—
S,
TANUN Lo

Teks deskriptif atau prosedur yang terdapat pada buku ini:




Menurut saya, ini adalah contoh penulisan yang baik/tidak baik *) karena:

Catatan Kata yang telah dibuat peserta didik juga perlu diperiksa oleh guru. Guru
mendiskusikan kosakata sulit yang dicatat oleh peserta didik dan memberikan saran
tentang strategi pemecahan arti kosakata yang dapat dilakukan peserta didik secara
mandiri melalui kamus dan tesaurus.

BAHAN BACAAN GURU
A. Gambaran Umum

Bapak dan Ibu Guru, pada Bab III ini peserta didik akan mengeksplorasi ragam contoh
teks prosedur dalam kehidupan mereka. Banyak teks prosedur dalam keseharian yang
memuat panduan praktis untuk meningkatkan kualitas hidup, salah satunya petunjuk
hidup sehat untuk remaja yang menjadi materi teks prosedur pada bab ini. Dengan
mengenali ciri dan unsur teks prosedur, peserta didik dapat mempraktikkan strategi
membaca untuk memahami materi dalam teks tersebut. Selain itu, peserta didik dapat
merefleksi isi teks prosedur guna mengambil pilihan yang tepat dalam kehidupannya.
Saat mengajarkan bab ini, Bapak dan Ibu guru perlu menyiapkan materi pendamping
buku ajar berupa ragam teks prosedur dalam bentuk cetak, gambar, juga audiovisual.
Saat ini berbagai petunjuk praktis dalam bentuk video dan audio dapat diakses di
media sosial daring dengan mudah. Dengan menunjukkan media tersebut, guru juga
memperagakan cara bersikap selektif terhadap materi yang tersaji pada perangkat
daring.

TIP MENGADAPTASI MATERI PEMEELAJARAN:
Bacaan dan infografik pada Bab III ini dapat diganti dengan bacaan

dan infografik dari sumber lain tentang hidup sehat, kebersihan,
atan topik kesehatan lain yang penting bagi peserta didik kelas
tujuh sesuai dengan kondisi dan permasalahan khas di daesrahnya.

C. GLOSARIUM




GLOSARIUM

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang
menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang
diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran untuk
mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran
tertentu

asesmen diagnosis: asesmen yang dilakukan di awal tahun ajaran guna memetakan
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru
atau siswa dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan
aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode
belajar

aural: kegiatan yang berkaitan dengan telinga atau indra pendengaran, misalnya
menyimak presentasi

alur: rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan saksama dan menggerakkan
jalan cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian

antagonis: tokoh dalam karya sastra yang merupakan penentang dari tokoh utama;
tokoh lawan

blog: catatan harian atau jurnal pribadi di internet yang dapat diakses oleh siapa saja

capaian pembelajaran: kemampuan di akhir masa pembelajaran yang diperoleh melalui
serangkaian proses pembelajaran

curah gagasan: kegiatan menggali pengetahuan latar peserta didik tentang tema pada
bacaan

diksi: pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam penggunaannya) untuk
mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (seperti yang
diharapkan)

fakta: hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya)
genre: jenis teks pada sebuah bacaan, misalnya fantasi

gelar wicara: acara bincang-bincang di media elektronik yang melibatkan beberapa
orang pembicara

inferensial: dapat disimpulkan
infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik

jurnalis: orang yang pekerjaannya mengumpulkan dan menulis berita di media massa
cetak atau elektronik; wartawan

kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan pekerjaan
tertentu

literasi berimbang: penerapan kegiatan menyimak, membaca, memirsa, serta

menyajikan gagasan secara seimbang dalam membimbing peserta didik
memahami dan menelaah bacaan




literasi informasi: kecakapan menganalisis, memilih, dan mengevaluasi informasi yang
tersaji di media berdasarkan ketepatan dan kebermanfaatannya

menyunting: mengedit naskah; menyiapkan naskah siap cetak atau siap terbit dengan
memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut
ejaan, diksi, dan struktur kalimat)

menganotasi: menandai kosakata, frasa, atau kalimat dalam bacaan yang belum
dipahami

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain secara
nyaring dengan tujuan untuk menarik minat membaca

membaca sepintas: membaca sesingkat mungkin sambil mencatat ide pokok di setiap
paragraf

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama
berada di kelas

proyek kelas: tugas pembelajaran yang kompleks melibatkan beberapa kegiatan untuk
dilakukan peserta didik secara kolaboratif dengan serangkaian proses mulai
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

prediksi: prakiraan tentang sesuatu

teks multimodal: teks yang menggabungkan dua atau lebih moda semiotik: visual,
gestur, gerak, suara, warna, tatapan, dan objek

teks deskripsi: teks yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya
sehingga pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa
yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya

teks prosedur: teks yang memberikan petunjuk, panduan, atau instruksi untuk
melakukan sesuatu
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
HAL YANG BAIK BAGI TUBUH

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun O PO PSP P PR OPPPPPOTROPPPPRNt
Jenjang Sekolah 2 SMP /T MTS oo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas : D/7
Alokasi Waktu : 16 JP (Pertemuan Ke-3)
Tahun Penyusunan : 2022 -2023
Elemen CP : Berbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mulai mampu menyampaikan gagasan, pikiran,
pandangan, arahan, atau pesan untuk memecahkan masalah
dan solusi dalam bentuk monolog, pendapat lisan dalam
dialog secara logis, kritis, dan kreatif. Dalam mengemukakan
gagasan tersebut, peserta didik mulai mampu menggunakan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan sesuai dengan tipe teks, pendengar, norma kesopanan,
dan tujuan berkomunikasi. Peserta didik mulai mampu
berpartisipasi dalam diskusi secara aktif, kontributif, dan
santun dengan tuturan yang empatik, efektif, dalam bentuk
paparan fiksi dan informasional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu memaparkan
berbagai topik aktual dengan persiapan yang baik berdasarkan
pengamatan dan pengalamannya.

Menyimak

Peserta didik mampu menyimpulkan ide pokok, menganalisis
akurasi dan kualitas dari informasi berupa gagasan, pikiran,
perasaan, pandangan, arahan, atau pesan dari berbagai tipe
teks (fiksi dan informasional) yang disimaknya (baik teks
audiovisual atau aural) dalam bentuk monolog, dialog, dan
gelar wicara secara sederhana menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya.

Menulis

Peserta didik mulai mampu menulis gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
melalui teks deskripsi, narasi, prosedur, eksposisi, rekon,
persuasif, dan teks transaksional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu menulis hasil
pengamatannya menggunakan dengan mengutip sumber




rujukan secara etis. Peserta didik juga mulai mampu
menggunakan kosakata baru terkait topik tertentu yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan dalam
karangan dan esai dengan struktur yang baik sesuai dengan
tipe teks. Peserta didik juga mulai mampu mengekspresikan
gagasan, imajinasi, dan amanat tertentu dalam bentuk prosa
dan puisi sederhana dengan menggunakan diksi dan elemen
intrinsik yang menarik dan kreatif (dialog, konflik,
penokohan) untuk memikat pembaca.

. KOMPETENSI AWAL

= Mengenali Unsur Kebahasaan dalam Teks Proseduryang dibaca dan
diperdengarkan kepadanya, peserta didik dapat menyajikan teks prosedur
sederhana tentang hidup sehat secara lisan, tertulis, dan audiovisual secara efektif
dan menarik.

. PROFILPELAJAR PANCASILA

* Mandiri,
= Bernalar Kkritis,
= Kreatif,

. SARANADAN PRASARANA

= Sumber Belajar Utama : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia, Buku Siswa SMP Kelas
VII, Penulis: Rakhma Subarna, Sofie Dewayani, C. Erni Setyowati.

= Sumber Belajar Pendukung : Media cetak, Perpustakaan, YouTube,
Mediaelektronik, Wikihow.

. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

. MODEL PEMBELAJARAN

* Model pembelajaran tatap muka,

. JUMLAH PESERTA DIDIK

=  Maksimum 32 Peserta didik

. POKOK MATERI

= Menelaah Kalimat Pelesapan pada Teks Prosedur.

= Mengenali Kalimat Ajakan dan Larangan dalam Teks Prosedur.
= Mengenali Kalimat Inversi dalam Teks Prosedur

= Mengenali Ragam Kalimat dalam Teks Prosedur.

= Berkreasi dengan Paparan Prosedur Lisan.




= Mengidentifikasi Struktur Teks Prosedur.
= Mengenali Adverbia dalam Teks Prosedur.
= Mengenali Teks Prosedur Dalam Fiksi.

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur TujuanPembelajaran :
Pertemuan 1

6. Peserta didik mengenali ciri kebahasaan dalam teks prosedur dengan menyunting
kalimat dengan pelesapan yang tepat.

7. Peserta didik berlatih bertukar gagasan dengan teman denganmendiskusikan ciri
kebahasaan dalam teks prosedur (kalimat ajakan,perintah, atau larangan) dengan
santun.

8. Peserta didik menemukenali ciri kebahasaan dalam teks prosedur, yaitu kalimat
inversi, dengan menuliskan ulang kalimat dengan struktur inversi pada infografik
dan bacaan "Tetap Rileks Saat di Kelas" dengan tepat.

9a. Peserta didik melatih kemampuannya untuk menyimak informasi dan memahami
instruksi dari teks lisan dengan menjawab pertanyaan pada bacaan "Membuat
Sorbet Buah Gampang dan Enak" yang diperdengarkan kepadanya dengan tepat.

9b. Peserta didik berlatih menyajikan teks prosedur lisan melalui kegiatan membuat
vlog dengan menarik dan efektif.

10. Peserta didik memahami ciri teks prosedur dengan menemukenali strukturnya
agar dapat menyajikannya dengan baik.

11. Peserta didik mengenali ciri kebahasaan dalam teks prosedur dengan mengisi
kalimat rumpang dengan adverbia yang tepat.

12. Peserta didik mengenali ragam teks prosedur dengan menjawab pertanyaan pada
kutipan teks prosedur pada karya fiksi.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengenali ciri kebahasaan dalam teks
prosedur dengan menyunting kalimat dengan pelesapan yang tepat,

* Meningkatkan kemampuan siswa tentang berlatih bertukar gagasan dengan teman
dengan mendiskusikan ciri kebahasaan dalam teks prosedur (kalimat ajakan,
perintah, atau larangan) dengan santun.

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang menemukenali ciri kebahasaan dalam
teks prosedur, yaitu kalimat inversi, dengan menuliskan ulang kalimat dengan
struktur inversi pada infografik dan bacaan "Tetap Rileks Saat di Kelas" dengan
tepat.

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang melatih kemampuannya untuk
menyimak informasi dan memahami instruksi dari teks lisan dengan menjawab
pertanyaan pada bacaan "Membuat Sorbet Buah Gampang dan Enak" yang
diperdengarkan kepadanya dengan tepat.

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang berlatih menyajikan teks prosedur lisan
melalui kegiatan membuat vlog dengan menarik dan efektif.

* Meningkatkan kemampuan siswa tentang memahami ciri teks prosedur dengan
menemukenali strukturnya agar dapat menyajikannya dengan baik.




= Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengenali ciri kebahasaan dalam teks
prosedur dengan mengisi kalimat rumpang dengan adverbia yang tepat.

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengenali ragam teks prosedur dengan
menjawab pertanyaan pada kutipan teks prosedur pada karya fiksi.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apakah ciri-ciri teks prosedur?

D. SIAP-SIAP BELAJAR

Salah satu strategi memahami bacaan adalah dengan menghubungkannya dengan
pengalaman keseharian peserta didik. Sebelum meminta peserta didik membaca "Tip
Sehat dan Bugar di Masa Remaja", minta mereka untuk mendata kebiasaan baik yang
biasa mereka lakukan dan makanan sehat yang sering mereka konsumsi. Selama
membaca, minta mereka untuk menandai hal-hal yang telah dilakukan dan hal-hal
yang belum dilakukan. Memberikan tugas spesifik selama membaca membantu
peserta didik untuk memusatkan perhatian pada bacaan.

TIP PEMBELA JARAN:

MENGHUBUNGKAN TEMA PEMBELAJARAN DENGAN
PENGALAMAN KESEHARIAN PESERTA DIDIK

Tip hidup sehat untuk remaja banyak dibahas di media sosial Guru
dapat memilihkan video dari laman YouTube sebagai pembulka

diskusi tentang tema hidup hidup sehat. Seusai memirsa video, guru
dapat memperagakan curah gagasan tentang cara hidup sehat dengan
menuliskannya di papan tulis. Peserta didik dapat menuliskan cara
hidup sehat yang lain pada buku tulisnya.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

a. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas (
menyapa, berdoa, dan mengecekkehadiran ).

b. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

c. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan
manfaatnya bagi tercapai cita-cita

d. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.

e. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicaraselama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran..
BELUM

Kegiatan Inti

Kegiatan 6:

Menelaah Kalimat Pelesapan pada Teks Prosedur




Mengenali ciri kebahasaan dalam teks prosedur membantu peserta didik untuk
menyajikan teks prosedur dengan baik. Pelesapan kalimat lazim dilakukan dalam
penulisan teks prosedur. Guru dapat memulai kegiatan ini dengan memperhatikan
kalimat-kalimat yang dilesapkan pada beberapa contoh teks prosedur dari sumber lain
di luvar Buku Siswa ini. Kemudian, peserta didik diminta berlatih melesapkan
kalimat-kalimat pada Tabel Pelesapan Buku Siswa.

Tawel 3.8 Contoh Jawaban Tepat pada Tabel Pelesapan

Kurang Tepat Perbaikan dengan Pelesapan

Setelah dicuci bersih, olesi jJagung
dengan mentega dan kecap manis
pedas. Setelah jagung dibumibni,
bakar jagung di atas api

Campurkan lem cair dengan
pewarma makanan dalam piring
sampal merata. Setelah campuran
merata, tambahkan sedikit dernd
sedikit sabun cuci piring sehingga
campuran membentuk gel dan
tidak lengket di piring.

Filih menu “Shut down”, lalu pilih
“OK". Tunggu sampai kormputer
mati. Berikntnya, setelah
komputer mati, matikan stabilizer
dengan cara menekan tombol
power sesaat setelah komputer
mati. Kemudian, kalian haros
mencabut kabel listrik agar arus
terputus.

Potong botol bekas menjadi dua
bagian menggunakan pisan,
ampil potongan botol bekas
bagian bawah. KEemudian, lubangi
dasar botol tersebut. Setelah itu,
hias botol bekas sesuaiselera
menggunakan manik-manik dan
lem. Pot bunga dari botol bekas
siap digunakan!

Ambil nomor antrian di loket.
Setelah mendapat nomor antrean,
duduk di area ruang tunggu dokter
vang ingin ditemui.

Kegiatan 5:

Cuci bersih jagung, olesi dengan
mentega dan kecap manis pedas,
lalun bakar diatas api.

Campurkan lem cair dengan
pewarna makanan dalam piring
hingga merata, tambahkan sedikit
derni sedikit sabun cuci piring
hingga membentuk gel dan tidak
lengket di piring.

Pilih menu “Shut down,” lalu

pilih "OK," tunggu kormputer mati,
lalu matikan stabilizer dengan
cara menekan tombol power.
Kemudian, cabut kabel listrik agar
arus terputus.

Potong botol bekas menjadi dua
bagian menggunakan pisau, ambil
potongan botol bagian bawrah,
lalu Inbangi dasar botol tersebut.
Kemudian, hias botol bekas sesuai
selera menggunakan manik-
manik dan lem. Pot bunga dari
botol bekas siap dipunakan!

Ampil nomor antrean di loket, lalu
duduk di ruang tunggu dokter
vang ingin diternui.

Mengenali Kalimat Ajakan dan Larangan dalam Teks Prosedur

Selain kalimat yang dilesapkan, kalimat ajakan atau perintah, serta kalimat larangan
lazim digunakan pada teks prosedur. Sekalipun tiga jenis kalimat ini tidak selalu




terdapat dalam sebuah teks prosedur secara bersamaan, mengenali jenis kalimat
ajakan, perintah, atau larangan, membantu peserta didik menyajikan teks prosedur
dengan baik. Beri kesempatan kepada peserta didik untuk membaca ulang
bacaan-bacaan "Tip Sehat dan Bugar di Saat Remaja", "Tip Waktu Makan Ideal",
serta "Tetap Rileks Saat di Kelas", kemudian mengidentifikasi kalimat-kalimat
ajakan, perintah, dan larangan pada bacaan-bacaan tersebut. Kegiatan ini dapat
dilakukan peserta didik secara mandiri, lalu peserta didik mendiskusikan jawabannya
secara klasikal di kelas, dipimpin oleh seorang peserta didik. Berikut adalah contoh
jawaban peserta didik. Tentu peserta didik dapat membagi kalimat lain dari wacana.

Tabel 3.7 Contoh Jawaban Peserta didil. pada Tabel Contoh Kalimat Ajaran dan Larangan

Iama: Sarah
Kelas: VII
1. Lakukan peregangan agar tubuh 1. Jangan menyerah
kalian tidak kaku, kemball ringan, dahulu.
dan lentur. 2, Batasi konsumsi
2. Melakukan peregangan itu ruadakh. makanan cepat saj.
3. Pegang pinggiran kursi, kemnudian 3. Jangan malas minum
angkatlah bahu. air putih.
4, Berdirilah disamping bangku kalian. 4, Jangan malas
5. Miringkanlah tubuh ke kiri dan ke berclahraga.

kanan selama 5--10 detik.

&, Ampillah kedua buku kalian, pegang
dengan tiap tangan.

7. Bungkukkan badan ke depan.

8. Begind cara mengatur makanan yang
sehat bagl tubuh.

Kegiatan 8:
Mengenali Kalimat Inversi dalam Teks Prosedur

Peserta didik telah mempelajari kalimat yang dilesapkan, kalimat ajakan atau
perintah, juga kalimat larangan dalam teks prosedur. Jenis kalimat berikutnya yang
menjadi ciri dalam teks prosedur adalah kalimat inversi. Beberapa kalimat ajakan dan
perintah mengandung struktur inversi. Peserta didik dapat diminta untuk
menunjukkan contoh kalimat inversi dalam daftar kalimat perintah, dan ajakan yang
telah mereka diskusikanpada tabel di atas. Beberapa contoh kalimat inversi adalah
sebagai berikut.

1. Berdirilah di samping bangku kalian.
2. Bungkukkan badan ke depan.
3. Pegang buku dengan tiap tangan.

Dalam setiap kesempatan peserta didik mengamati dan mendiskusikan beragam
contoh teks prosedur, peserta didik dapat diingatkan untuk mengamati contoh kalimat
pelesapan, kalimat ajakan, perintah, larangan, serta kalimat inversi yang telah mereka
pelajari.

Kegiatan 9a:




Mengenali Ragam Kalimat dalam Teks Prosedur

Sebelum meminta peserta didik menyimak teks prosedur cara membuat sorbet buah
yang dibacakan temannya, mintalah peserta didik untuk menutup Buku Siswanya dan
mencatat ide pokok dan ide perinci paparantersebut dalam buku tulisnya.

Pembahasan
Catatan peserta didik sebaiknya menjawab pertanyaan berikut ini.

Tawel 310 Lembar Kegiatan Menyimak

1 Apa jndul wacana vang dibacakan 1. Membuat Soret Buah
kepadamu? Gampang dan Enak.

2 Menurutmu, apakah tujuan wacana 2 Menunjukkan cara
tersebut? membat sorbet buah.

3. Apakah wacana tersebut mengajakmou 3. Mengajak dan
melakukan sesuatn, memberikan memberikan perintah.

perintah, ataun melarangmu untuk
melakukan sesuatn?

4. Dapatkah kamu mengingat dan 4, Bahan yang diperlukan
menyebutkan kemali informasi yang buah yang dihanoarkan,
kamu simak dalam bahasamn sendiri? lalu dicampar dengan

susn kental manis,
diaduk, laln disimpan di
freezer.

5 Bapian mana yang mudah kamn ingat 5. Urutanm cara membiizat
dalamwacana vang kamu simak? Bagian mudah diingat, tetapi
mana yang sulit kamu ingat? ukuran cahan sulit

diingat.

Tambahan keterangan untuk no 5:

Bagian ini sulit diingat karena memberikan informasi perinci, biasanya dijelaskan
dalam kata keterangan alat, bahan, dan kuantitas. Catat peserta didik berdasarkan
partisipasi dan kompetensinya pada kegiatan menyimak.

Kegiatan 9b:
Berkreasi dengan Paparan Prosedur Lisan

Banjirnya informasi video di media sosial memberikan alternatif tayangan kepada
peserta didik. Saat ini bahkan banyak peserta didik yang mencari informasi untuk




melakukan hal yang disukainya pada laman media sosial ketimbang bertanya kepada
orang dewasa di sekitarnya. Kegiatan mendiskusikan dan membuat video "Buatlah
Sendiri" (DIY = Do It Yourself) merupakan salah satu kegiatan latihan untuk
menerapkan teks prosedur. Dengan mendiskusikan video seperti ini, peserta didik
akan terpajan dengan materi yang menarik dan bermanfaat bagi mereka. Kegiatan ini
dapat dipilih untuk dilakukan di sekolah yang memberikan fasilitas daring bagi
peserta didiknya atau di sekolah yang sebagian besar peserta didiknya memiliki akses
ke fasilitas daring.

Mencoba Tantangan: Menjadi Youtuber

1. Ajak peserta didik menyaksikan tayangan video DIY atau video
lain dengan materi mengandung teks prosedur

2. Ajak peserta didik memperhatikan apakah wvideo tersebut
mengajak melakukan sesuatu, melarang, atan memberi perintah.

3. Saat meminta peserta didik menulis naskah unituk video, ingatkan

mereka untuk mengrumakan kalimat ajakan, perintah, atau
larangan. Mereka juga dapat mengpunakan kalimat inversi dan
pelesapan.

4, Setelah meminta peserta didik mengunggah video di media sosial
(YouTube atau IGTV), bantulah mereka menyebarkan wvideo
tersebut untuk mendapatkan Tlike' dari pemirsa.

Kegiatan 10:
Mengidentifikasi Struktur Teks Prosedur

Memahami bagian-bagian dalam teks prosedur membantu peserta didik menyajikan
teks prosedur dengan efektif dan menarik. Ketika mengamati struktur teks prosedur
pada kegiatan ini, minta peserta didik untuk menyimak jenis pembuka yang
digunakan pada teks prosedur. Minta mereka memperhatikan bahwa jenis sapaan itu
disesuaikan dengan pemirsa, atau pendengar, atau pembaca sasaran teks tersebut.
Ajak peserta didik untuk menandai tabel Struktur Teks Prosedur pada Buku Siswa
berikut.

Tabel 3.12 Struktur Teks Prosedur

No. Struktur Teks Prosedur Sudah Belum

1 Pendahuluan yang memberikan informasi
tentang manfaat dan kemudahan kegiatan
yang akan dijelaskan.

2 | Informasi alat dan bahan dalam ukuran yang
jelas.

3 Langkah-langkah kegiatan dengan kata
keterangan untuk membuat langkah-langkah
mudah diikuti.

4 | Penggunaan kalimat pelesapan dengan baik
dan benar.

5 Penggunaan kalimat inversi dengan baik
dan benar.




1. Pada kegiatan nomor 1, guru meminta peserta didik menuliskan kalimat ajakan
pada bagian pembuka dan penutup pada skrip tersebut.

. membuat sorbet buah itu baik dan sehat

Makanan manis yvang sehat adalah cuah-ouahan. Buah mengandung
vitamin vang baik untuk tubuhmu. Agar tidak bosan, kamu bisa
mengolah buah-buahan menjadi sorcet cuah.

b. memtuat sorbet buah itu mudah dilakukan

Kamu membuatmya sendiri. Selain lebih sehat, caranya juga mudah!

2. Kemudian, pada kegiatan nomor 2, peserta didik diminta untuk menandai kata
keterangan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengingatkan peserta didik kepada
pengetahuan tentang kata keterangan yang mereka telah dapatkan di bangku
Sekolah Dasar. Hal ini sekaligus mempersiapkan mereka untuk pembahasan
tentang kata keterangan atau adverbia pada Kegiatan 11.

Kegiatan 11:
Mengenali Adverbia dalam Teks Prosedur

Kegiatan 11 ini menguatkan diskusi untuk mengaktifkan pengetahuan latar peserta
didik tentang adverbia pada bagian kedua dari Kegiatan 10. Setelah mendiskusikan
tentang berbagai jenis adverbia pada Buku Siswa, peserta didik memperdalam
pengetahuan mereka terhadap penggunaan adverbia pada teks prosedur. Alternatif
jawaban tepat resep Es Kelapa Jeruk pada Buku Siswa adalah sebagai berikut.
Tentunya peserta didik dapat menggunakan adverbia lain yang juga sesuai.
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Es Kelapa Jeruk Bahan:
1 buah kelapa muda segar
2 buah jeruk nipis atau jeruk perasGula pasir secukupnyaEs batu sesuai selera

Cara Membuat:

Belah kelapa, lalu ambil air serta daging buahnya.

Cucilah jeruk nipis hingga bersih, belah dua melintang, lalu peras airnya. Sisihkan.
Ambil wadah lalu tuangi dengan air kelapa muda.

Tambahkan gula pasir, lalu aduk hingga larut.

Masukkan air perasan jeruk nipis, lalu aduk secara merata.

Ambil gelas saji, lalu isi dengan daging buah kelapa muda lalu beri es batu.




Tuangi dengan air kelapa yang sudah dicampur air perasan jeruk nipis dan siap
disajikan.

Kegiatan 12:
Mengenali Teks Prosedur Dalam Fiksi

Teks prosedur dapat ditemukan pada karya
fiksi. Teks prosedur pada karya fiksi
memiliki konteks yang khas, misalnya
disampaikan dengan bahasa lisan oleh
seorang tokoh cerita kepada tokoh lain,
seperti yang dituliskan dalam novel
"Amelia" ini. Pada karya ini, Paman Unus
menjelaskan cara memilih biji kopi kepada
Amel dan teman-temannya yang usianya f et o
jauh lebih muda. Dengan demikian, bentuk w é (8 = &
kalimat ajakan dan perintah ditentukan oleh Cambara 1 Amelia
usia tokoh yang berbicara, usia tokoh yang Surmber: hitpe//wwew goodreads coen/
diajak berbicara, dan tujuan petunjuk atau posk/sbe 7S amelis
imbauan tersebut.

Contoh Jawaban Peserta didik:

1. a. “Sekarang, tolong bantu ambil air dengan ember.” Paman menunjuk
ember-ember di sekitar kami.

b. “Kalian perhatikan baik-baik, inilah cara menyortir bibit paling klasik, paling
tua. Sebagian besar biji kopi akan tenggelam, sebagian lagi terapung. Biji-biji
kopi yang terapung harus dibuang. Juga biji kopi yang ukurannya terlalu besar,
terlalu kecil, tidak seragam, dibuang. Itu bukan bibit yang baik.”

2. Kalimat perintah dan ajakan pada novel tersebut unik karena dikatakan langsung
oleh seorang tokoh kepada tokoh lain.
3. Kata keterangan dalam kutipan cerita tersebut antara lain sebagai berikut.

a. “Kita membutuhkan semua buahnya untuk memperoleh dua ribu bibit yang
baik.”

b. Paman Unus menyuruh aku, Maya, Norris, dan Tambusai menginjak-injak agar
kulit buah kopi terkelupas- tetapi kulit tanduk tidak sampai lepas.

c. Juha dan Pendi segera mengambil air dari kolam, mengisi dua ember
penuh-penuh.

Jawaban terhadap nomor 4 dan 5 bersifat subjektif. Peserta didik dapat
menemukakan pendapatnya disertai alasan atau penjelasan terhadapjawaban
tersebut. Jawaban berikut ini hanyalah contoh.

4. Petunjuk membuat kultur jaringan belum cukup jelas. Kutipan novel itu hanya
menunjukkan cara megelupas biji kopi hingga menyemainya. Mungkin membuat
kultur jaringan dijelaskan di bagian lain novel yang tidak dikutip.

5. Saya tidak dapat menjawab apakah cara membuat kultur jaringan mudah atau sulit
karena kutipan tersebut tidak menjelaskan caranya.




TIP MENGELABORASI PEMJELASAN PESERTA DIDIK

Peserta didik sering merasa ragu menyampaikan pendapatnya di
depan kelas. Hal ini mungkin disebabkan karena mereka tidak
ingin membuat kesalahan di depan kelas. Uniuk pertanyaan yang
subjekif seperti nomor 4 dan 5, tentu fokus jawaban peserta
didik terletak pada argumentasi atau alasan yang diberikan oleh

peserta didik Guru perlu memotivasi peserta didik uniuk beran
berpendapat. Untuk itu, guru perlu memodelkan proses berpikir
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Misalnya, guru dapat
mengutarakan keraguannya terhadap pertanyaan, kebingungan,
atau hal lain yang menurut penilajannya belum jelas. Dengan
cara ini, peserta didik mengetahui proses berpikir kritis dan
menerapkannya secara mandiri.

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F. REFLEKSI

Sama dengan bab sebelumnya, kegiatan refleksi pada bab ini bertujuan untuk
memetakan kemampuan peserta didik selama berkegiatan dalam bab ini dan menilai
efektivitas strategi dan metode pembelajaran guru sebagai acuan penyempurnaan
pada bab berikutnya.

A. Memetakan Kemampuan Peserta didik
1. Pada akhir bab ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan kemampuan
mereka dalam:
a. memahami kosakata baru dengan berlatih menggunakannya dalam konteks
kalimat yang berbeda secara tepat,
b. mengenali teks infografik dengan kejelasan isi dan teks yang tersaji dalam
bentuk infografik,
c. mengakses informasi dan menilai materi bacaan dengan menghubungkan materi
tersebut dengan pengalamannya secara reflektif,

d. menyimak informasi dan memahami instruksi dari teks lisan dengan menjawab
pertanyaan pada bacaan "Membuat Sorbet Buah Gampang dan Enak" yang
diperdengarkan kepadanya dengan tepat, dan

e. latihan menulis teks prosedur sederhana dengan rancangan yang baik.

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi pembelajaran
pada bab berikutnya. Peserta didik yang belum memenuhi tujuan pembelajaran
perlu mendapatkan pendampingan khusus dalam kegiatan perancah pada
kegiatan berikutnya.

2. Rumuskan kemampuan peserta didik tersebut dalam data pemetaan sebagai berikut.
Tabel ini diisi dengan skor peserta didik pada kegiatan tersebut..

Tabel 2.15 Tabel Pemetaan Kemampuan Peserta Didik




Menganalisis

Memahami Perubahan o .
Nama dan Menulis Lebih Al;’lemlal Menulis
No.| Peserta [Menyimpulkan| Puisi Perinci ur pada Cerita
Didik  |Informasi dari| Rakyat | dalam Cerita Fantasi
Puisi Rakyat Alur Cerita Hanes
Fantasi
1 | Haidar
2 | Halwa
3
4
5
6
7
dst

1: kurang 2: cukup 3: baik 4: sangat baik

3. Merujuk kepada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk peserta
didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas
teman-temannya. Dengan demikian, penilaian akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta
didik.

Guru mendampingi peserta didik merefleksi kemampuannya pada setiap kegiatan
dengan memberikan masukan terhadap:

a. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan mandiri?

b. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan terlebih dulu bertanya
kepada teman atau guru, atau melihat teman melakukannya?

c. apakah kegiatan tersebut tidak dipahaminya sama sekali atau tidak dapat
dilakukannya tanpa bantuan teman atau guru?

Selain itu, guru perlu membantu peserta didik merefleksi proses belajarnya saat

mengisi tabel berikut dengan mengingatkan peserta didik terhadap usaha yang

dilakukannya saat melakukan kegiatan-kegiatan Bab III pada Buku Siswa.

Tabel 2.16 Tabel Refleksi Peserta Didik

Pengetahuan atau keterampilan yang sudah saya pelajari:

1.
2.
3.

Refleksi Proses Belajar




1 = sangat tidak puas 4 = puas
2 = tidak puas 5 = sangat puas
3 = biasa saja

1. Kegiatan yang paling sulit bagi saya pada bab ini:
2. Hal yang saya lakukan untuk memperbaiki hasil belajar saya:

3. Kepada siapa saya minta bantuan untuk memperbaiki hasil belajar
saya:
4. Pandangan saya terhadap usaha belajar yang telah saya lakukan:
12345
Lingkari salah satu angka untuk menggambarkan:

B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 2.17 Tabel Refleksi Strategi Pembelajaran

No.

Pendekatan/Strategi

Sudah
Saya
Lakukan

Sudah Saya
Lakukan
tetapi Belum
Efektif

Masih Perlu
Saya
Tingkatkan
Lagi

Saya sudah menyiapkan media
dan alat peraga sebelum
memulai pembelajaran.

Saya sudah melakukan kegiatan
pendahuluan dan mengajak
peserta didik berdiskusi,
membuat prediksi terhadap
tema yang akan dibahas.

Saya sudah mengoptimalkan
partisipasi peserta didik dengan
memasangkan dan
mengelompokkan mereka
dengan teman yang tepat.

Saya sudah mengelaborasi
tanggapan seluruh peserta didik
dalam kegiatan berdiskusi.

Saya sudah memberikan
alternatif kegiatan
pendampingan dan pengayaan
sesuai dengan kompetensi
peserta didik.

Saya sudah memperhatikan
reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan rentang




perhatian dan minat peserta
didik.

7 Saya sudah memilih dan
menggunakan media dan alat
peraga pembelajaran yang
relevan di luar yang disarankan
buku guru ini.

8 | Saya melakukan pemetaan
terhadap kemampuan peserta
didik pada setiap kegiatan yang
diukur dalam tes formatif
pembelajaran.

9 | Saya telah mengumpulkan hasil
pekerjaan peserta didik sebagai
asesmen formatif peserta didik.

10 | Saya telah mengajak peserta
didik merefleksi pemahaman
dan keterampilan mereka pada
akhir pembelajaran Bab III.

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

G. ASESMEN/ PENILATIAN

Asesmen / Penilaian

Kegiatan 6:

Peserta didik diminta berlatih melesapkan kalimat-kalimat pada Tabel Pelesapan
Tabel 3.8 Jawaban Tepat pada Tabel Pelesapan

Kurang Tepat Perbaikan dengan Pelesapan

Setelah dicuci bersih, olesi
jagungdengan mentega dan kecap




manispedas. Setelah jagung
dibumbui,bakar jagung di atas api.

Campurkan lem cair denganpewarna
makanan dalam piringsampai merata.
Setelah campuranmerata, tambahkan
sedikit demisedikit sabun cuci piring
sehinggacampuran membentuk gel
dantidak lengket di piring.

Pilih menu “Shut down”, lalu
pilih“OK”. Tunggu sampai
computermati. Berikutnya,
setelahkomputer mati, matikan
stabilizerdengan cara menekan
tombolpower sesaat setelah
computermati. Kemudian, kalian
harusmencabut kabel listrik agar
arusterputus.

Potong botol bekas menjadi duabagian
menggunakan pisau,ambil potongan
botol bekasbagian bawah. Kemudian,
lubangidasar botol tersebut. Setelah
itu,hias botol bekas sesuai
seleramenggunakan manik-manik
danlem. Pot bunga dari botol bekassiap
digunakan!

Ambil nomor antrian di loket.Setelah
mendapat nomor antrean,duduk di area
ruang tunggu dokteryang ingin ditemui.

Kegiatan 7:

Peserta didik mendiskusikan jawabannya secara klasikal di kelas, dipimpin oleh
seorang peserta didik. Berikut adalah contoh jawaban peserta didik. Tentu peserta
didik dapat membagi kalimat lain dari wacana.

Tabel 3.9 Contoh Jawaban Peserta didik pada Tabel Contoh Kalimat Ajakan
dan Larangan

Nama: Haidar

Kelas: VII
Kalimat Ajakan atau Perintah Kalimat Larangan
1. Lakukan peregangan agar tubuhkalian 1. Jangan menyerahdahulu.
tidak kaku, kembali ringan,dan lentur. 2. Batasi konsumsimakanan
2. Melakukan peregangan itu mudah. cepat saji.
3. Pegang pinggiran kursi, 3. Jangan malas minumair
kemudianangkatlah bahu. putih.




4. Berdirilah di samping bangku kalian.

5. Miringkanlah tubuh ke kiri dan kekanan
selama 5--10 detik.

6. Ambillah kedua buku kalian,
pegangdengan tiap tangan.
7. Bungkukkan badan ke depan.

8. Begini cara mengatur makanan
yangsehat bagi tubuh.

4. Jangan malasberolahraga.

Kegiatan 8:

Kalimat ajakan atau perintah ditandai dengan:

1. akhir kalimat dapat diakhiri dengan partikel lah atau kan;

2. kalimat perintah dapat berpola inversi yaitu kalimat diawali dengan predikat (P),

lalu subjek (S), seperti:
a. Peganglah (P) + pinggiran kursi (S)!
b. Ambillah (P) + dua buku pelajaran (S)!
c. Perhatikan (P) + makanan kalian (S)!

Sekarang coba kalian temukan dan tuliskan ulang kalimat dengan pola inversi pada

kedua wacana di atas.
1.

2.
3.
4

Kegiatan 9a:

Sebelum meminta peserta didik menyimak teks prosedur cara membuat sorbet buah
yang dibacakan temannya, mintalah peserta didik untuk menutup Buku Siswanya dan

mencatat ide pokok dan ide perinci paparan tersebut dalam buku tulisnya.

Pembahasan

Catatan peserta didik sebaiknya menjawab pertanyaan berikut ini.

1. Apa judul wacana yang dibacakan
kepadamu?

1. Membuat Sorbet Buah
Gampang dan Enak.

2. Menurutmu, apakah tujuan wacana
tersebut?

2. Menunjukkan cara
membuat sorbet buah.

3. Apakah wacana tersebut mengajakmu
melakukan sesuatu, memberikan
perintah, atau melarangmu untuk
melakukan sesuatu?

3. Mengajak dan memberikan
perintah.

4. Dapatkah kamu mengingat dan
menyebutkan kembali informasi yang
kamu simak dalam bahasamu sendiri?

4. Bahan yang diperlukan
buah yang dihancurkan, lalu
dicampur dengan susu
kental manis, diaduk, lalu
disimpan di freezer.




5. Urutan cara membuat
mudah diingat, tetapi ukuran
bahan sulit diingat.

5. Bagian mana yang mudah kamu ingat
dalam wacana yang kamu simak? Bagian
mana yang sulit kamu ingat?

Tambahan keterangan untuk no 5:

Bagian ini sulit diingat karena memberikan informasi perinci, biasanya dijelaskan
dalam kata keterangan alat, bahan, dan kuantitas. Catat peserta didik berdasarkan
partisipasi dan kompetensinya pada kegiatan menyimak.

Tabel 3.11 Lembar Penilaian Kegiatan Menyimak

Pesertadidik Peserta Peserta Peserta
tidakmenuliskan | didikmenuliskan | didikmenuliskan | didikmenuliska

jawabanpada jawabanpada jawabanpada njawabanpada
bukucatatannya, | bukucatatannya, | bukucatatannya, | bukucatatanny

ataumengisi, tetapi tetapisebagianny a,dengan
tetapimencontoh | hanyaterhadap atidak tepat. semuajawabant

teman. 1—2pertanyaan. epat.
(Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta (Nama
Didik) Didik) Didik) Peserta Didik)
Kegiatan 9b:

Mencoba Tantangan: Menjadi Youtuber

1. Ajak peserta didik menyaksikan tayangan video DIY atau video lain dengan materi
mengandung teks prosedur.

2. Ajak peserta didik memperhatikan apakah video tersebut mengajak melakukan
sesuatu, melarang, atau memberi perintah.

3. Saat meminta peserta didik menulis naskah untuk video, ingatkan mereka untuk
menggunakan kalimat ajakan, perintah, atau larangan. Mereka juga dapat
menggunakan kalimat inversi dan pelesapan.

4. Setelah meminta peserta didik mengunggah video di media sosial (YouTube atau
IGTV), bantulah mereka menyebarkan video tersebut untuk mendapatkan 'like'
dari pemirsa.

4. Bimbing peserta didik untuk merefleksi bacaan dengan menilai dampak terhadap
kegiatan yang dianjurkan dalam bacaan terhadap tubuhnya. Kemampuan
merefleksi bacaan adalah hal yang dicapai melalui pertanyaan nomor 4.

Kegiatan 10:
Peserta didik untuk menandai tabel Struktur Teks Prosedur pada berikut.
Tabel 3.12 Struktur Teks Prosedur

No. Struktur Teks Prosedur Sudah

Belum

1 Pendahuluan yang memberikan informasi
tentang manfaat dan kemudahan kegiatan
yang akan dijelaskan.

2 Informasi alat dan bahan dalam ukuran yang
jelas.




3 Langkah-langkah kegiatan dengan kata
keterangan untuk membuat langkah-langkah
mudah diikuti.

4 Penggunaan kalimat pelesapan dengan baik
dan benar.

5 Penggunaan kalimat inversi dengan baik
dan benar.

1. Pada kegiatan nomor 1, guru meminta peserta didik menuliskan kalimat ajakan
pada bagian pembuka dan penutup pada skrip tersebut.

. membuat soroet buah itu baik dan sehat

Makanan manis yang sehat adalah cuah-ouahan. Buah mengandung
vitamin vang baik untuk tubuhmu. Agar tidak bosan, kamu bisa
mengolah buah-buahan menjadi soroet ouah.

b. memtuat sorbet buah itu mudah dilakukan

Kamu membuatmya sendiri. Selain lebih sehat, caranya juga mudah!

2. Kemudian, pada kegiatan nomor 2, peserta didik diminta untuk menandai kata
keterangan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengingatkan peserta didik kepada
pengetahuan tentang kata keterangan yang mereka telah dapatkan di bangku
Sekolah Dasar. Hal ini sekaligus mempersiapkan mereka untuk pembahasan
tentang kata keterangan atau adverbia pada Kegiatan 11.

Kegiatan 11:

Kalian telah mempelajari beberapa jenis kata keterangan. Sekarang lengkapi kalimat

rumpang pada resep membuat Es Kelapa Jeruk ini dengan kata keterangan yang tepat
menurut kalian.




Bahan:

1 buah kelapa muda segar

2 buah jeruk nipis atau jeruk peras
gula pasir
es batu

Cara Membuat:

(1) Belah kelapa, lalu ambil air serta
daging buahnya.

(2) Cucilah jeruk nipis himgga ____
belah dua melintang, lalu peras airnya. Sisihkan.

(3) Ambil wadah, lalu tuangi dengan air kelapa muda.

(#Tambahkan gula pasir lalu, aduk hingga

(5) Masukkan air perasan jeruk nipis, lalu aduk secara______

(&) Ambil gelas saji, lalu isi dengan daging buah kelapa muda dan beri
es batu.

(7) Tuangl dengan air kelapa yvang sudah dicampur air perasan jeruk
nipis dan siap disajikan.

Kegiatan 12:

Kalian telah mengenal beragam teks prosedur. Kalian dapat membandingkan kutipan
teks prosedur dalam novel Amelia ini dengan teks prosedur yang kalian baca
sebelumnya pada bab ini. Saat membandingkan, kalian dapat mengingat-ingat ciri
kalimat, struktur teks prosedur, dan unsur kebahasaan dalam teks prosedur yang telah
kalian pelajari pada bab ini.

1. Dapatkah kalian menemukan kalimat perintah, ajakan, atau imbauan pada kutipan
cerita tersebut? Tuliskan kalimat-kalimat tersebut pada buku tulis.

2. Adakah yang unik dan berbeda pada kalimat-kalimat yang telah kalian catat
tersebut?

3. Apa saja keterangan yang terdapat dalam kutipan cerita tersebut?

4. Menurut kalian, apakah kutipan cerita di atas memuat tahapan prosedur yang jelas
untuk membuat kultur jaringan?

5. Setelah membaca kutipan cerita di atas, menurut kalian, apakah mudah atau sulit
untuk membuat sebuah kultur jaringan? Tuliskan alasan kalian!

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Mintalah peserta didik membuat kata baru dari kata 'transisi'. Berikan waktu kepada
mereka untuk menuliskan kalimat tersebut pada buku tulisnya. Kemudian, mintalah
mereka membacakan kalimat tersebut. Setelah itu, mintalah peserta didik lain menilai
apakah kalimat tersebut menggunakan kata 'transisi' dengan benar.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)




Kegiatan 6

Nama:
Kelas
Petunjuk!

Pada teks prosedur, langkah-langkah panduan dapat dihubungkan dengan kata
penghubung seperti kemudian, berikutnya, dan setelah ini. Terkadang penulis
menggunakan kata-kata tersebut terlalu sering sehingga diperlukan pelesapan.

Pelesapan adalah penghilangan bagian tertentu yang sama dan sudah disebutkan
pada kalimat sebelumnya. Umumnya, pelesapan ini terjadi pada kalimat majemuk
rapatan, yaitu gabungan beberapa kalimat tunggal yang memiliki subjek atau predikat
atau objek yang sama. Perhatikan beberapa contoh pelesapan dalam prosedur memb
uat puding di bawah ini.

(1) Masukkan sebungkus agar-agar, jeli, dan susu cair sebanyak 500 ml, kemudian
aduk (agar-agar, jeli, dan susu) sampai larut dalam air.

(2) Masak (campuran agar-agar, jeli, dan susu) di atas api.
(3) Tambahkan gula, kemudian aduk terus (campuran yang sedang dimasak ini)
selama 30 menit.

(4) Setelah mendidih, matikan api, kemudian aduk lagi selama 1 menit. Pudingmu
sudah jadi!

(5) Tuang puding dalam cetakan. Berikutnya, setelah (puding) agak dingin, simpan
dalam lemari es.

Perhatikan bagian bercetak tebal yang tidak disebutkan atau dilesapkan dalam teks
prosedur di atas. Agar lebih memahami tentang pelesapan, mari kita berlatih melalui
Tabel Pelesapan. Perbaikilah kalimat yang belum dilesapkan dari kolom kiri ke kolom
kanan!

Kurang Tepat Perbaikan dengan Pelesapan

Setelah dicuci bersih, olesi
jagungdengan mentega dan kecap
manispedas. Setelah jagung
dibumbui,bakar jagung di atas api.

Campurkan lem cair denganpewarna
makanan dalam piringsampai merata.
Setelah campuranmerata, tambahkan
sedikit demisedikit sabun cuci piring
sehinggacampuran membentuk gel
dantidak lengket di piring.

Pilih menu “Shut down”, lalu
pilih“OK”. Tunggu sampai
computermati. Berikutnya,
setelahkomputer mati, matikan
stabilizerdengan cara menekan
tombolpower sesaat setelah
computermati. Kemudian, kalian




harusmencabut kabel listrik agar
arusterputus.

Potong botol bekas menjadi duabagian
menggunakan pisau,ambil potongan
botol bekasbagian bawah. Kemudian,
lubangidasar botol tersebut. Setelah
itu,hias botol bekas sesuai
seleramenggunakan manik-manik
danlem. Pot bunga dari botol
bekassiap digunakan!

Ambil nomor antrian di loket.Setelah
mendapat nomor antrean,duduk di
area ruang tunggu dokteryang ingin

ditemui.
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 7
Nama
Kelas
Petunjuk!

Kalimat-kalimat di bawah ini lazim terdapat pada teks prosedur.

1. Hindari makanan cepat saji!
2. Tenang, jangan menyerah
dahulu!

1 Makanlah makanan utama
sebanvak tiga kali sehari!
2.Duduklah dengan tegak di kursi!

Diskusikan pertanyaan ini dengan teman.
Apakah perbedaan kalimat pada kolom kiri dan kolom kanan?

Dapatkah kalian menemukan kalimat-kalimat ajakan, perintah, juga larangan pada
kedua wacana di atas? Tuliskan kalimat-kalimat tersebut pada tabel di bawah ini.




Tatel 3.6 Mengenali Fagam Halimat dalam Teks Prosedur

Kalimat Ajakan atau Perintah Kalimat Larangan

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 8

Nama
Kelas
Petunjuk!

Kalimat ajakan atau perintah ditandai dengan:

1. akhir kalimat dapat diakhiri dengan partikel lah atau kan;

2. kalimat perintah dapat berpola inversi yaitu kalimat diawali dengan predikat (P),
lalu subjek (S), seperti:

a. Peganglah (P) + pinggiran kursi (S)!

b. Ambillah (P) + dua buku pelajaran (S)!

c. Perhatikan (P) + makanan kalian (S)!

Sekarang coba kalian temukan dan tuliskan ulang kalimat dengan pola inversi pada
kedua wacana di atas.

1.
2.
3.
4
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 9a
Nama
Kelas

Petunjuk!




Permahkah kalian mendengar atau menvaksikanvideotutorial? Video
tutorial adalah tayangan video vang menunjukkan cara melakukan
sesnatu. Kalian dapat menvaksikan banyak sekali tavangan video
tutorial di laman rumahbelajar kemendik bud atan laman YouTube.

Salah seorang teman kalian sedang menyiaplan membuat video tutorial.
Ia menyiapkan sebuah skrip atan naskah untulk video itu Dengarlah
teman kalian membacakan skrip atatl naskah ini. Catatlah informasi

menarik selama menyimak paparan teman itu dalam bubu catatam
kalian. Setelah itu, kalian dapat menyampailan pendapat kalian tentang
naskah ini

[Membuat;
0 qsorvetiBuah

Hai, teman-teman, apa kavar? Kuharap kalian sehat-sehat waktu nonton
video ini, meski akhir-akhir ini hujan jarang urin. Hmm .. di cuaca panas
Legini, kalian jadi ingin makan yang seger-
seger kan? Mah, hariiniakuman mengajak
kalian mermbuat Eudapan manis segar
Yalg Namanya sorbet tuah.

Sorbet buah ini sekilas  mirip
dengan es krim. tlaman, pastinya
makanan yang satu ini lebih segar dan

menyehatkan karena dilvat dari vaah
agli. Ingin tahu cara memuuatnya? Hia
lihat dahulu bahan-bahannya, ya?
Dii sini aku sudah menyiapkan
2 pak stroberi, 2 bungkus susu kental
manis, 3sendok makan susu bubuk, dan
100 mml air. Buah stroberi bisa kalian
ganti dengan 2 mangkuk mangga,
pisang, melon,atanbaahlainyangada




manis, kalian dapat menambahkan 1-3sendok teh 4
gula putih. Namun, karena kita menggunakan ol
Luah asli, Eita sudah mendapatkan rasa manis S
Yang alami. Cara membiatnya mudah sekalil
Kita mulai sekarang saja, ya?

Pertama-tama, cuci stroberi atau buah-
buahan lain yang kalian punya sampai borsih,
lalu Laang daun dan tangrainya. Kalau kalian
menggunakan mangga atau melon, tentu kalian
hamis mengupastiya dabmli, Setelah i, potong-
potong baah bentuk dadu, kira-kirasebegar ujung kelingking
kalian. Sisakan sedikit buah potong ind ke dalam satu mangknk kecil, lalu
sigihkan. Manti, buah di manglkuk ini akan digunakan sebagai campuran.

Berikutmya, kita campur dan hancurkan semua bahan, mmlai dari
Luah potong, sisu kental manis, susu baouk, gala pusih, dan air sampai
halus dengan blender atan mesin penghancur. Kalan tidak ada blender
atan mesin penghancur di romah, kalian bisa menumbak semua bahan
itu dengan sendok atau garpu hingga hancur dan tercampur rata.
Selanjutnya, mastikkan adonan sorbet ke dalam wadah tertatup. Kalian
Lisa mengzunakan gelas atau kotak makanan. Terakhir, simpanlah dalam
freezer atau lemari pembekn minimal selama satu jam. Seandainya kalian
tidalk punya lemari pemoek:, kalian bisa meletakkan mangkolk sorbet di
atas es batl Yang ditavuri garam. Setelah dingin dan beku, sajikan dengan
tabuiran baah cincang yang sudah disisihkan tadi, kismmis, atan taburan lain
ses1ai selera kalian.

Mah, bagaimana? Mndah sekali kan? Rasanya? Hmm ... jangan ditanya,
manis dan segar! Tentunya sorbet biah ini sangat pas dinikmati pada siang
hari saat claca terik seperti sekarang. Ayo kalian coba di mamah, ya!

Sekian resep praktisk untik episode kali ini. Semoga kalian sika.
Kalan kalian suka, Flik like-mya, ya. Kalian juga boleh tinggalkan komentar
i bawah ind. Tuliskan kesan kalian nntuk resep yang satu ini. Kalian juga
Loleh beri tahn akn setelah kalian mencoua membuatnya. Oh yva, uliskan
juga apabila kalian purry a usulan resep rmidah praktisenak yang sevaiknya
kita coba di episode Larikntnya. Ak tungen, yval
Tk terus saluran videoku uniuk resep-resep lainnya. Sampai
jurmnpa lagi, daah!

o ————
Periksa catatan yang kalian buat selama menyimak, lalu diskusikan jawaban
pertanyaan berikut ini!
1. Apa judul teks yang sudah kalian simak?
2. Menurut kalian, apakah tujuan penutur teks tersebut?

3. Apakah teks tersebut mengajak kalian melakukan sesuatu, memberikan perintah,
atau melarang kalian untuk melakukan sesuatu?

4. Dapatkah kalian mengingat dan menyebutkan kembali informasi yang kalian simak
dalam bahasa kalian sendiri?

5. Bagian mana yang mudah kalian ingat dalam wacana yang kalian simak? Bagian
mana yang sulit kalian ingat?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, kalian berlatih
untuk menyimak dan memahami ide sebuah paparan dan instrulksi
vang lebih kompleks.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 9b




Nama
Kelas
Petunjuk!

Mencoba Tantangan: Menjadi Youtubers

Kalian telah menyimak salah satu paparan prosedur lisan, sekarang

giliran kalian membuatny a sendiri!

1 Pilih satu paparan prosedur yvang paling kalian sukai dan kuasai.
Misalnya, cara membuat makanan, minuman, kerajinan tangan,
atan prosedur lainnya.

2.Pilih tujuan video kalian, apakah mengajak melakukan sesuatu,

melarang, atau memberi perintah.

3.Tuliskan transkrip prosedur kalian. Gunakan kalimat ajakan,
perintah, atau larangan. Kalian juga dapat mengsunakan kalimat
inversi dan pelesapan.

4.Baca dan rekamlah transkrip tersebut dengan durasi 3--5 menit.

5.Unggah video kalian di media sosial (YouTube atau IGTV). Selamat
berkaryal

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 10

Nama
Kelas
Petunjuk!

Agar dapat mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu, teks prosedur memiliki
struktur sebagai berikut.

(1) Pendahuluan untuk mengajak pembaca melakukan kegiatan yang akan dijelaskan.
(2) Informasi peralatan dan bahan.
(3) Langkah-langkah dengan perincian cara, waktu, dan bahan untuk diikuti.

(4) Dapat memiliki bagian penutup yang mengulang ajakan kepada pembaca untuk
melakukan kegiatan.

Setelah menyimak teks “Membuat Sorbet Buah Gampang dan Enak”, kalian
dapat membaca ulang skrip tersebut. Sudahkah skrip tersebut memiliki ciri teks
prosedur yang baik? Berikan tanda centang pada tabel ini, ya.




Takel 3.7 Mengidentifik asi 8truktur Teks Prosedur

N N Py [y

Pendahuluan vang memberikan informasi
tentang manfaat dan kermudahan kegiatan
vang akan dijelaskan.

b3

Informasi alat dan bahan dalarn ukuran vang
jelas.

3.  Langkah-langkah kegiatan dengan kata
keterangan untuk membuat langkah-
langkah mudah diikoati.

4  Penggunaan kalimat pelesapan dengan bailk
dan benar.

5. Penggunaan kalimat inversi dengan baik dan
benar.

1. Tulislah kalimat ajakan pada bagian pembuka dan penutup yang meyakinkan
pembaca bahwa:

a.mermbuat sorcet buah itu baik dan sehat

b.mernbuat sorcet buah itu mudah dilakuakan

2. Pada langkah-langkah kegiatan terdapat beberapa kalimat yang menggunakan kata
keterangan. Teks prosedur umumnya menggunakan kata keterangan cara,
keterangan alat, dan keterangan tujuan. Tandailah (garis bawahi atau beri lingkaran
pada) kata keterangan dalam kalimat berikut ini. Tuliskan pula keterangan yang
dimaksud dalam setiap kalimat.

a. Cuci buah sampai bersih.

b. Campur dan hancurkan semua bahan sampai halus dengan blender atau mesin
penghancur.

c. Aduk campuran hingga rata.
d. Simpanlah dalam freezer minimal selama satu jam.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 11

Nama
Kelas
Petunjuk!




Kata keterangan atau adverbia adalah kelas kata yang memberikan
keterangan kepada kata lain seperti kata kerja (verba) dan kata sifat
(adjektiva). Kata keterangan vang sering digunakan pada teks prosedur
adalah kata keterangan cara, keterangan alat, dan keterangan tujuan.
1. Kata keterangan cara

a. Cucilah buah sampai bersih.

b. Tumbuk semua bahan itu hingga hancur dan tercampur rata.
2.Kata keterangan alat

a. Hancurkan semua bahan dengan blender atau mesin penghancur.

b Masukkan sorbet ke dalam wadah tertutup.

Kalian telah mempelajari beberapa jenis kata keterangan. Sekarang
lengkapi kalimat rumpang pada resep membuat Es Kelapa Jeruk ini dengan
kata keterangan vang tepat menurut kalian.

Es Kelapa Jeruk

Bahan:

1 buah kelapa muda segar

2 buah jeruk nipis atau jeruk peras
gula pasir
es batu

Cara Membuat

(1) Belah kelapa, lalu amkbil air serta
daging buahnya.

(Z)Cucilah jeruk nipis hingga ______
belah dua melintang, lalu peras airnya. Sisihkan.

(3) Ambil wadah, lalu tuangi dengan air kelapa muda.

(4 Tambahkan gula pasir lalu, aduk hingga

(5) Masukkan air perasan jeruk nipis, lalu aduk secara_

(6) Ambil gelas saji, laluisi dengan daging buah kelapa muda dan beri
es batu.

(71 Tuangi dengan air kelapa yang sudah dicampur air perasan jeruk
nipis dan siap disajikan.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 12

Nama
Kelas
Petunjuk!




Kalian telah mengenal beragam teks prosedur. Kalian dapat membandingkan kutipan
teks prosedur dalam novel Amelia ini dengan teks prosedur yang kalian baca
sebelumnya pada bab ini. Saat membandingkan, kalian dapat mengingat-ingat ciri
kalimat, struktur teks prosedur, dan unsur kebahasaan dalam teks prosedur yang telah
kalian pelajari pada bab ini.

1. Dapatkah kalian menemukan kalimat perintah, ajakan, atau imbauan pada kutipan
cerita tersebut? Tuliskan kalimat-kalimat tersebut pada buku tulis.

2. Adakah yang unik dan berbeda pada kalimat-kalimat yang telah kalian catat
tersebut?

3. Apa saja keterangan yang terdapat dalam kutipan cerita tersebut?

4. Menurut kalian, apakah kutipan cerita di atas memuat tahapan prosedur yang jelas
untuk membuat kultur jaringan?

5. Setelah membaca kutipan cerita di atas, menurut kalian, apakah mudah atau sulit
untuk membuat sebuah kultur jaringan? Tuliskan alasan kalian!

B.

BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

BAHAN BACAANPESERTA DIDIK

Jurnal membaca bertujuan untuk memantau kegiatan membaca peserta didik. Jurnal
membaca sebaiknya tidak membebani peserta didik dengan tagihan yang terlalu berat
bagi peserta didik agar tidak mengganggu kenikmatan membaca. Pada jurnal ini,
peserta didik diminta untuk mengutip beberapa kalimat yang menunjukkan struktur
prosedur yang baik. Kegiatan ini bertujuan memperdalam pengetahuan mereka tentang
teks prosedur yang telah mereka pelajari. Guru dapat mengingatkan peserta didik
untuk mengamati pemilihan kosakata dan gaya penulisan yang dianggap menarik.

Sebelum menugaskan tugas membaca, guru dapat mengingatkan bahwa:

1. Teks prosedur dapat ditemukan di mana saja, termasuk bacaan fiksi dan nonfiksi.

2. Teks prosedur ditulis dengan tujuan yang berbeda. Teks prosedur dalam bacaan fiksi
mungkin memiliki tujuan yang unik.

3. Merujuk kepada pengetahuan yang telah didapatkan pada Bab III ini, peserta didik

dapat menilai tujuan dan karakteristik teks prosedur dalam buku-buku yang mereka
baca.

Guru perlu memberikan penghargaan dan tanggapan terhadap komentar peserta didik
dalam Jurnal Membaca. Misalnya, guru setuju dengan komentar peserta didik tersebut,
atau bahwa komentar peserta didik tersebut menarik.

Hari, Tanggal : ......coooviveiiiieiieeeeeeeee e
Nama L ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e nnnnnann
Kelas e e e e et e ——————aaee e e e i ——————aaaaas

Nama Penulis: ........ooooiiiiiiiii e
JUAUL BUKU: oot
Penerbit: ....ooooiiiiieee e
TaARUN: ..o

Teks deskriptif atau prosedur yang terdapat pada buku ini:




Menurut saya, ini adalah contoh penulisan yang baik/tidak baik *) karena:

Catatan Kata yang telah dibuat peserta didik juga perlu diperiksa oleh guru. Guru
mendiskusikan kosakata sulit yang dicatat oleh peserta didik dan memberikan saran
tentang strategi pemecahan arti kosakata yang dapat dilakukan peserta didik secara
mandiri melalui kamus dan tesaurus.

BAHAN BACAAN GURU
A. Gambaran Umum

Bapak dan Ibu Guru, pada Bab III ini peserta didik akan mengeksplorasi ragam contoh
teks prosedur dalam kehidupan mereka. Banyak teks prosedur dalam keseharian yang
memuat panduan praktis untuk meningkatkan kualitas hidup, salah satunya petunjuk
hidup sehat untuk remaja yang menjadi materi teks prosedur pada bab ini. Dengan
mengenali ciri dan unsur teks prosedur, peserta didik dapat mempraktikkan strategi
membaca untuk memahami materi dalam teks tersebut. Selain itu, peserta didik dapat
merefleksi isi teks prosedur guna mengambil pilihan yang tepat dalam kehidupannya.
Saat mengajarkan bab ini, Bapak dan Ibu guru perlu menyiapkan materi pendamping
buku ajar berupa ragam teks prosedur dalam bentuk cetak, gambar, juga audiovisual.
Saat ini berbagai petunjuk praktis dalam bentuk video dan audio dapat diakses di
media sosial daring dengan mudah. Dengan menunjukkan media tersebut, guru juga
memperagakan cara bersikap selektif terhadap materi yang tersaji pada perangkat
daring.




TIP MENGADAPTASI MATERI PEMBELAJARAN:
Bacaan dan infografik pada Bab Il ini dapat diganti dengan bacaan

dan infografik dari sumber lain tentang hidup sehat, kebersihan,
atau topik kesehatan lain yang penting bagi peserta didik kelas
tujuh sesuai dengan kondisi dan permasalahan khas di daesrahnya.

C. GLOSARIUM

GLOSARIUM

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang
menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang
diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran untuk
mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran
tertentu

asesmen diagnosis: asesmen yang dilakukan di awal tahun ajaran guna memetakan
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru
atau siswa dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan
aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode
belajar

aural: kegiatan yang berkaitan dengan telinga atau indra pendengaran, misalnya
menyimak presentasi

alur: rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan saksama dan menggerakkan
jalan cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian

antagonis: tokoh dalam karya sastra yang merupakan penentang dari tokoh utama;
tokoh lawan

blog: catatan harian atau jurnal pribadi di internet yang dapat diakses oleh siapa saja

capaian pembelajaran: kemampuan di akhir masa pembelajaran yang diperoleh melalui
serangkaian proses pembelajaran

curah gagasan: kegiatan menggali pengetahuan latar peserta didik tentang tema pada
bacaan

diksi: pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam penggunaannya) untuk
mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (seperti yang
diharapkan)

fakta: hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya)
genre: jenis teks pada sebuah bacaan, misalnya fantasi

gelar wicara: acara bincang-bincang di media elektronik yang melibatkan beberapa
orang pembicara

inferensial: dapat disimpulkan




infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik

jurnalis: orang yang pekerjaannya mengumpulkan dan menulis berita di media massa
cetak atau elektronik; wartawan

kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan pekerjaan
tertentu

literasi berimbang: penerapan kegiatan menyimak, membaca, memirsa, serta
menyajikan gagasan secara seimbang dalam membimbing peserta didik
memahami dan menelaah bacaan

literasi informasi: kecakapan menganalisis, memilih, dan mengevaluasi informasi yang
tersaji di media berdasarkan ketepatan dan kebermanfaatannya

menyunting: mengedit naskah; menyiapkan naskah siap cetak atau siap terbit dengan
memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut
ejaan, diksi, dan struktur kalimat)

menganotasi: menandai kosakata, frasa, atau kalimat dalam bacaan yang belum
dipahami

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain secara
nyaring dengan tujuan untuk menarik minat membaca

membaca sepintas: membaca sesingkat mungkin sambil mencatat ide pokok di setiap
paragraf

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama
berada di kelas

proyek kelas: tugas pembelajaran yang kompleks melibatkan beberapa kegiatan untuk
dilakukan peserta didik secara kolaboratif dengan serangkaian proses mulai
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

prediksi: prakiraan tentang sesuatu

teks multimodal: teks yang menggabungkan dua atau lebih moda semiotik: visual,
gestur, gerak, suara, warna, tatapan, dan objek

teks deskripsi: teks yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya
sehingga pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa
yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya

teks prosedur: teks yang memberikan petunjuk, panduan, atau instruksi untuk
melakukan sesuatu
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
HAL YANG BAIK BAGI TUBUH

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun OO PO PSP PPN OPPPPPORROPPPPRNt
Jenjang Sekolah 2 OSMP /I MTS oot
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas : D/7
Alokasi Waktu : 4 JP (Pertemuan Ke-4)
Tahun Penyusunan : 2022 -2023
Elemen CP : Berbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mulai mampu menyampaikan gagasan, pikiran,
pandangan, arahan, atau pesan untuk memecahkan masalah
dan solusi dalam bentuk monolog, pendapat lisan dalam
dialog secara logis, kritis, dan kreatif. Dalam mengemukakan
gagasan tersebut, peserta didik mulai mampu menggunakan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan sesuai dengan tipe teks, pendengar, norma kesopanan,
dan tujuan berkomunikasi. Peserta didik mulai mampu
berpartisipasi dalam diskusi secara aktif, kontributif, dan
santun dengan tuturan yang empatik, efektif, dalam bentuk
paparan fiksi dan informasional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu memaparkan
berbagai topik aktual dengan persiapan yang baik berdasarkan
pengamatan dan pengalamannya.

Menyimak

Peserta didik mampu menyimpulkan ide pokok, menganalisis
akurasi dan kualitas dari informasi berupa gagasan, pikiran,
perasaan, pandangan, arahan, atau pesan dari berbagai tipe
teks (fiksi dan informasional) yang disimaknya (baik teks
audiovisual atau aural) dalam bentuk monolog, dialog, dan
gelar wicara secara sederhana menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya.

Menulis

Peserta didik mulai mampu menulis gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
melalui teks deskripsi, narasi, prosedur, eksposisi, rekon,
persuasif, dan teks transaksional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu menulis hasil
pengamatannya menggunakan dengan mengutip sumber




rujukan secara etis. Peserta didik juga mulai mampu
menggunakan kosakata baru terkait topik tertentu yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan dalam
karangan dan esai dengan struktur yang baik sesuai dengan
tipe teks. Peserta didik juga mulai mampu mengekspresikan
gagasan, imajinasi, dan amanat tertentu dalam bentuk prosa
dan puisi sederhana dengan menggunakan diksi dan elemen
intrinsik yang menarik dan kreatif (dialog, konflik,
penokohan) untuk memikat pembaca.

B. KOMPETENSI AWAL

= Menyajikan Teks Prosedur Melalui Berbagai Media, peserta didik dapat
menyajikan teks prosedur sederhana tentang hidup sehat secara lisan, tertulis, dan
audiovisual secara efektif dan menarik.

C. PROFILPELAJAR PANCASILA

= Bernalar kritis,
» Kreatif,

D. SARANADAN PRASARANA

= Sumber Belajar Utama : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia, Buku Siswa SMP Kelas
VII, Penulis: Rakhma Subarna, Sofie Dewayani, C. Erni Setyowati.

=  Sumber Belajar Pendukung : Wikihow, Perpustakaan, YouTube, Mediaelektronik,
E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

E. MODEL PEMBELAJARAN

* Model pembelajaran tatap muka,
F. JUMLAH PESERTA DIDIK

=  Maksimum 32 Peserta didik
G. POKOK MATERI

= Merancang Teks Prosedur Sederhana
= Menyajikan Teks Prosedur Visual.

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur TujuanPembelajaran :
Pertemuan 1

13. Peserta didik melatih kemampuannya menulis secara runut dan sistematis untuk
beragam konteks dan tujuan melalui latihan menulis teks prosedur sederhana
dengan rancangan yang baik.




14. Peserta didik melatih keterampilan berkomunikasi secara efektif dan menarik

dengan menyajikan teks prosedur mereka secara lisan, visual, atau audiovisual.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan siswa tentang melatih kemampuannya menulis secara
runut dan sistematis untuk beragam konteks dan tujuan melalui latihan menulis
teks prosedur sederhana dengan rancangan yang baik.

Meningkatkan kemampuan siswa tentang melatih keterampilan berkomunikasi
secara efektif dan menarik dengan menyajikan teks prosedur mereka secara lisan,
visual, atau audiovisual.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Bagaimana membuat teks prosedur yang baik dan menarik?

D. SIAP-SIAP BELAJAR

Salah satu strategi memahami bacaan adalah dengan menghubungkannya dengan
pengalaman keseharian peserta didik. Sebelum meminta peserta didik membaca "Tip
Sehat dan Bugar di Masa Remaja", minta mereka untuk mendata kebiasaan baik yang
biasa mereka lakukan dan makanan sehat yang sering mereka konsumsi. Selama
membaca, minta mereka untuk menandai hal-hal yang telah dilakukan dan hal-hal
yang belum dilakukan. Memberikan tugas spesifik selama membaca membantu
peserta didik untuk memusatkan perhatian pada bacaan.

TIP PEMEELA JARAN:

MENGHUBUNGKAN TEMA PEMBELAJARAN DENGAN
PENGALAMAN KESEHARIAN PESERTA DIDIK

Tip hidup sehat untuk remaja banyak dibahas di media sosial Guru
dapat memilihkan wideo dari laman YouTube sebagai pembuka

diskusi tentang tema hidup hidup sehat. Seusai memirsa video, guru
dapat memperagakan curah gagasan tentang cara hidup sehat dengan
menuliskannya di papan tulis. Peserta didik dapat menuliskan cara
hidup sehat yang lain pada buku tulisnya.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

a.

b.

Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas (
menyapa, berdoa, dan mengecekkehadiran ).

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

c. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan

manfaatnya bagi tercapai cita-cita

. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru memberikan

penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.

. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicaraselama 15-20 menit

materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran..
BELUM




Kegiatan Inti
Kegiatan 13:
Merancang Teks Prosedur Sederhana

Peserta didik perlu dibimbing ketika menuliskan rancangan untuk teks prosedur. Guru
dapat meminta peserta didik untuk mempresentasikan rancangannya. Berilah
masukan setelah mereka mempresentasikannya. Guru dapat menggunakan rubrik
penilaian teks prosedur berikut. Berikan tanda centang pada elemen yang sudah
terpenuhi.

Taiel 313 Rubrik Penilaian Teks Prosedur

Mo Elemen Pertanyaan Pengonirol EIII

1 | Tujuan “Teks prosedur memiliki
tujuan yang jelas, terlihat
dari kalimat ajakan atau
perintah yang dipunakan
pada bagian pendahnlnan
dan langrah-langkah
pada isi teks.

(]

Pembaca Sasaran | Pembaca sasaran cukup
jelas, terlihat dari kalimat
yang digunakan sudah
sesuai dengan pembaca
sasaran.

3 | Pendahuluan Bagian pendahuluan
memiliki kalimat yang
mengajak pembaca
melakukan dan
memberitahu bahwa
regiatan itu baik dan
muedah dilakukan.

4 | Alatdan Bahan | Informasi bahan
disetutkan dengan
reterangan kuantitas.
Informasi alat disertakan

apabila perlu.
5 | Langkah- Langkah-langkah
Langkah regiatan mengandung
kegiatan ralimat ajakan, perintah,

atau larangan secara
cukup perinci, dengan
kata keterangan bilamana

perluw

Penilaian untuk kegiatan ini dilakukan per kelompok. Semua anggota kelompok
mendapatkan kategori penilaian yang sama.

Kegiatan 14:
Menyajikan Teks Prosedur Visual

Menyajikan teks prosedur dalam beragam media melatih keterampilan peserta didik
untuk berkomunikasi secara efektif dengan mempertimbangkan karakteristik pemirsa
atau pembaca yang mereka tuju. Guru dapat mengingatkan peserta didik untuk
mempertimbangkan minat dan kebutuhan pemirsa atau pembaca sasaran. Hal ini
mendorong mereka untuk menyajikan karya mereka dengan efektif dan menarik.




a. Jelaskan kepada peserta didik bahwa mereka akan mengonversi rancangan teks
prosedur yang telah mereka buat dalam kelompok ke format poster, infografik,
atau video.

b. Setiap kelompok menentukan apakah mereka membuat konversi dalam poster,
infografik, atau video. Jumlah kelompok yang membuat poster, infografik, atau
video sebaiknya berimbang.

c. Pada saat yang ditentukan, setiap kelompok akan mempresentasikan poster,
infografik, atau video yang dibuatnya. Seluruh anggota kelompok lain menyimak
presentasi tersebut. Melalui kegiatan menyampaikan pendapat dan masukan
kepada presentasi teman, peserta didik dilatih untuk memberikan apresiasi dan
kritik dengan cara yang baik.

d. Ketika menyimak presentasi, peserta didik menuliskan tanggapannya dalam
Lembar Penilaian Presentasi di Buku Siswa.

e. Seusai presentasi, peserta didik dipersilakan untuk bertanya atau menanggapi
presentasi dengan merujuk kepada lembar penilaian presentasi tersebut.

f. Guru dapat menanyakan beberapa pertanyaan untuk mengembangkan lembar
penilaian seperti:

* Apa yang paling mereka sukai dari karya kelompok tersebut?

» Hal apa yang dapat dipelajari dari proses pengerjaan atau karya kelompok lain
tersebut?

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F. REFLEKSI

Sama dengan bab sebelumnya, kegiatan refleksi pada bab ini bertujuan untuk
memetakan kemampuan peserta didik selama berkegiatan dalam bab ini dan menilai
efektivitas strategi dan metode pembelajaran guru sebagai acuan penyempurnaan
pada bab berikutnya.

A. Memetakan Kemampuan Peserta didik

1. Pada akhir bab ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan kemampuan
mereka dalam:

a. memahami kosakata baru dengan berlatih menggunakannya dalam konteks
kalimat yang berbeda secara tepat,

b. mengenali teks infografik dengan kejelasan isi dan teks yang tersaji dalam
bentuk infografik,

c. mengakses informasi dan menilai materi bacaan dengan menghubungkan materi
tersebut dengan pengalamannya secara reflektif,

d. menyimak informasi dan memahami instruksi dari teks lisan dengan menjawab
pertanyaan pada bacaan "Membuat Sorbet Buah Gampang dan Enak" yang
diperdengarkan kepadanya dengan tepat, dan

e. latihan menulis teks prosedur sederhana dengan rancangan yang baik.




Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi pembelajaran
pada bab berikutnya. Peserta didik yang belum memenuhi tujuan pembelajaran

perlu mendapatkan pendampingan khusus dalam kegiatan perancah pada
kegiatan berikutnya.

2. Rumuskan kemampuan peserta didik tersebut dalam data pemetaan sebagai berikut.
Tabel ini diisi dengan skor peserta didik pada kegiatan tersebut..
Tabel 2.15 Tabel Pemetaan Kemampuan Peserta Didik
Menganalisis
Memahami Perubahan o .
Nama dan Menulis Lebih Al;’lemlal Menulis
No.| Peserta Menyimpulkan| Puisi Perinci L7 DG Cerita
Didik (Informasi dari| Rakyat dalam Lol Fantasi
Puisi Rakyat Alur Cerita LTS
Fantasi
1 | Haidar
2 | Halwa
3
4
5
6
7
dst

1:

kurang 2: cukup 3: baik 4: sangat baik

3. Merujuk kepada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab

berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk peserta
didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas
teman-temannya. Dengan demikian, penilaian akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta
didik.

Guru mendampingi peserta didik merefleksi kemampuannya pada setiap kegiatan
dengan memberikan masukan terhadap:

a. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan mandiri?

b. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan terlebih dulu bertanya
kepada teman atau guru, atau melihat teman melakukannya?

c. apakah kegiatan tersebut tidak dipahaminya sama sekali atau tidak dapat
dilakukannya tanpa bantuan teman atau guru?




Selain itu, guru perlu membantu peserta didik merefleksi proses belajarnya saat
mengisi tabel berikut dengan mengingatkan peserta didik terhadap usaha yang
dilakukannya saat melakukan kegiatan-kegiatan Bab III pada Buku Siswa.

Tabel 2.16 Tabel Refleksi Peserta Didik

Pengetahuan atau keterampilan yang sudah saya pelajari:

l.
2.
3.

Refleksi Proses Belajar

1. Kegiatan yang paling sulit bagi saya pada bab ini:

2. Hal yang saya lakukan untuk memperbaiki hasil belajar saya:

3. Kepada siapa saya minta bantuan untuk memperbaiki hasil belajar
saya:

4. Pandangan saya terhadap usaha belajar yang telah saya lakukan:
12345

Lingkari salah satu angka untuk menggambarkan:

1 = sangat tidak puas 4 = puas

2 = tidak puas 5 = sangat puas

3 = biasa saja

B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 2.17 Tabel Refleksi Strategi Pembelajaran

Sudah Saya | Masih Perlu

Sudah Lakukan Saya

No. Pendekatan/Strategi Saya : _ Say
Lakukan |tetaPi Belum | Tingkatkan

Efektif Lagi

1 Saya sudah menyiapkan
media dan alat peraga
sebelum memulai
pembelajaran.

2 | Saya sudah melakukan
kegiatan pendahuluan dan
mengajak peserta didik
berdiskusi, membuat
prediksi terhadap tema yang
akan dibahas.




3 Saya sudah mengoptimalkan
partisipasi peserta didik
dengan memasangkan dan
mengelompokkan mereka
dengan teman yang tepat.

4 Saya sudah mengelaborasi
tanggapan seluruh peserta
didik dalam kegiatan
berdiskusi.

5 Saya sudah memberikan
alternatif kegiatan
pendampingan dan
pengayaan sesuai dengan
kompetensi peserta didik.

6 | Saya sudah memperhatikan
reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan
rentang perhatian dan minat
peserta didik.

7 | Saya sudah memilih dan
menggunakan media dan alat
peraga pembelajaran yang
relevan di luar yang
disarankan buku guru ini.

8 | Saya melakukan pemetaan
terhadap kemampuan peserta
didik pada setiap kegiatan
yang diukur dalam tes
formatif pembelajaran.

9 Saya telah mengumpulkan
hasil pekerjaan peserta didik
sebagai asesmen formatif
peserta didik.

10 | Saya telah mengajak peserta
didik merefleksi pemahaman
dan keterampilan mereka
pada akhir pembelajaran Bab
1.

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:




Kegiatan yang paling disukai peserta didik:

G. ASESMEN/ PENILAIAN

Asesmen / Penilaian
Kegiatan 13:

Peserta didik perlu dibimbing ketika menuliskan rancangan untuk teks prosedur. Guru
dapat meminta peserta didik untuk mempresentasikan rancangannya. Berilah
masukan setelah mereka mempresentasikannya. Guru dapat menggunakan rubrik
penilaian teks prosedur berikut. Berikan tanda centang pada elemen yang sudah
terpenuhi.

Tabel 3.13 Rubrik Penilaian Teks Prosedur

No. Sudah Perlu
Elemen Pertanyaan Pengontrol Ada Ditempurnakan

1 Tujuan Teks prosedur memiliki
tujuan yang jelas, terlihat
dari kalimat ajakan atau
perintah yang digunakan
pada bagian pendahuluan
dan langkah-langkah
pada isi teks.

2 Pembaca Pembaca sasaran cukup
Sasaran jelas, terlihat dari kalimat
yang digunakan sudah
sesuai dengan pembaca
sasaran.

3 Pendahuluan | Bagian pendahuluan
memiliki kalimat yang
mengajak pembaca
melakukan dan
memberitahu bahwa
kegiatan itu baik dan

mudah dilakukan.
4 Alat dan Informasi bahan
Bahan disebutkan dengan

keterangan kuantitas.




apabila perlu.

Informasi alat disertakan

Langkah-Lan
gkah
kegiatan

perlu.

Langkah-langkah
kegiatan mengandung
kalimat ajakan, perintah,
atau larangan secara
cukup perinci, dengan
kata keterangan bilamana

Penilaian untuk kegiatan ini dilakukan per kelompok. Semua anggota kelompok
mendapatkan kategori penilaian yang sama.

Tabel 3.14 Lembar Penilaian Kegiatan Menulis

Kelompoktidak [Kelompokmengisir|Kelompokmengisir|Kelompokmengisi
mengisirancangan | ancanganteks ancanganteks rancangan
teksprosedur prosedur,tetapi |[prosedur,tetapi ada| teksprosedur
denganlengkap. |hanya 2komponen | 1—2komponen |dankeseluruhanis
yangjelas dan yangtidak jelas | iannya jelasdan
tepat. dantidak tepat. tepat.
(Nama (Nama (Nama (Nama
PesertaDidik PesertaDidik PesertaDidik PesertaDidik
AnggotaKelom AnggotaKelom AnggotaKelom AnggotaKelo
pok) pok) pok) mpok)

Kegiatan 14:




Tabel 3.2 Lemvar Penilaian Presentasi

Hari, Tanggal
Mama
Kelas :
Judul Presentasi
Eelompok
Mo, Elemen Sudah  Sudah Ada, Eelum
il Ada tetapi Perlu  Ada (4)
iz) Perbaikan
(2
1. Pendahuluan
2, Bahan dan alat
3. Langkah-langkah kegiatan
4, Menurat say a, tujian pemcuatan poster/ Infografik/videoind
sudah jelas
=/

5. Menurut saya, sepmen pembaca/pemirsa sasaran poster/
Infografile'video ind sudah cukup elas.
(e
L
6. Menurut say a, kalimat-kalimat yang digunakan dalam poster/
Infografik/video ind sudah cukup menarik bagl pembaca/permirsa

Sasaran.
'
=/
7.  Apavang paling saya suka pada poster/Infografik/fvideo ind?
.
[+ = |
p—y
£. Hal penting apa yang perlu dipervaiki dalam poster/Infografilk/
video ini?
-
—/

9.  Kata-kata pemyemangat:

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Mintalah peserta didik membuat kata baru dari kata 'transisi'. Berikan waktu kepada
mereka untuk menuliskan kalimat tersebut pada buku tulisnya. Kemudian, mintalah
mereka membacakan kalimat tersebut. Setelah itu, mintalah peserta didik lain menilai
apakah kalimat tersebut menggunakan kata 'transisi' dengan benar.

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)




Kegiatan 13

Nama:
Kelas
Petunjuk!

Buatlah rancangan teks prosedur bersama teman-teman secara berkelompok. Buatlah
rancangan yang baik dengan mengisi skema berikut.

Tabel 3.8 Merancang Taks Prosadur

Mama Kelompol:
Kelas:

Tujuan teks prosedur:

Bagian Pendahuluan

Alat dan Bahan

Langkah-Langkah Kegiatan

Penutup (tidak harus ada)

Dengan merancang teks prosedur sederhana, kalian berlatih untuk

menulis sebuah topik untuk beragam tujuan dengan runtut dan
sistematis.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 14

Nama
Kelas
Petunjuk!

Untuk membuat teks prosedur lebih menarik, ubah rancangan kelompok kalian ke
dalam format gambar atau Infografik sebagaimana kalian telah pelajari pada bab ini.




Kalian juga dapat membuatnya dalam format video untuk diunggah ke media sosial.
Diskusikan dalam kelompok, lalu pilihlah format sajian yang kalian sepakati, ya. Ikuti
bimbingan guru terkait penjelasan lebih perinci tentang alat, bahan, dan materi
pembuatan poster atau video tersebut.

Selamat berkreasi!

J'ﬁE | fe ey o A

! I
Membnast Sorbet Buah Gampang dan Enak

| frcaten erm e | Cobel a2 il 1 lg b BMENAN, S DaPAE .

Apabila kalian membuat video tutorial, temtunya kalian perlu
membuat kalimat perutup untuk menguatkan ajakan dan

berpamitan kepada pemirsa. Ingat, gunakan sapaan yang sariun
agar pemirsa tertarik untuk menyaksikan video kalian beriloutnya!

Dengarlah presentasi poster/Infografik dan simaklah tayangan video yang dibuat oleh
kelompok lain. Saat menyimak, isilah lembar penilaian ini. Perhatikan cara
pengisiannya berikut ini.

(1) Beri tanda centang pada hal yang telah teman kalian lakukan pada baris nomor 1,
2, dan 3.

(2) Kalian juga menambahkan keterangan pada kolom no. 3 seperti misalnya:
* belum ada keterangan jumlah untuk memperjelas langkah-langkah kegiatan,

* atau, pendahuluan belum mengajak pembaca untuk melakukan kegiatan dan
menunjukkan kemudahan kegiatan itu.

(3) Pada baris 4, 5, dan 6, warnai salah satu emotikon.

(4)Selain itu, berikan catatan untuk memperbaiki poster/Infografik atau video
kelompok itu, ya.

(5) Terakhir, jangan lupa untuk memberikan kata semangat kepada teman kalian.




Tabel 3.9 Lemvar Penilaian Preseniasi

Hari, Tanggal
Mama
Kelas :
Judul Presentasi
Kelompok.
Mo, Elemen Sudah  Sudah Ada, Belum
i Ada tetapi Perlu  Ada (4]
2) Peroaikan
(3)
1 Pendahuluan
Z. Babandanalat
3. Langkah-langkah kegiatan
4, Menurat say a, tujaan pemouatan poster/ Infografilky/video ind
sudah jelas
:'J+ -
L

5. Menurnt saya, segmen permbaca/pemirsa sasaran poster/
Infografik/video ind sudah cukup jelas.
ol

|
I"\._.-"'I

6. Menurat say a, kalimat-kEalimat yvang digunakan dalam postery/
Infografik/video ind sudah cukup menarik bagi pembaca/pemnirsa
Sasarar.

®
L
7. Apavang paling sayva suka pada poster/Infografik /video ind?

.\.

=/
£. Halpenting apa yvang perlu diperoaiki dalam poster/Infografiks
viden imi?
()
p_—

2. Kata-kata penyemangat:

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

BAHAN BACAANPESERTA DIDIK

Jurnal membaca bertujuan untuk memantau kegiatan membaca peserta didik. Jurnal
membaca sebaiknya tidak membebani peserta didik dengan tagihan yang terlalu berat
bagi peserta didik agar tidak mengganggu kenikmatan membaca. Pada jurnal ini,
peserta didik diminta untuk mengutip beberapa kalimat yang menunjukkan struktur
prosedur yang baik. Kegiatan ini bertujuan memperdalam pengetahuan mereka tentang
teks prosedur yang telah mereka pelajari. Guru dapat mengingatkan peserta didik
untuk mengamati pemilihan kosakata dan gaya penulisan yang dianggap menarik.

Sebelum menugaskan tugas membaca, guru dapat mengingatkan bahwa:




1. Teks prosedur dapat ditemukan di mana saja, termasuk bacaan fiksi dan nonfiksi.

2. Teks prosedur ditulis dengan tujuan yang berbeda. Teks prosedur dalam bacaan fiksi
mungkin memiliki tujuan yang unik.
3. Merujuk kepada pengetahuan yang telah didapatkan pada Bab III ini, peserta didik

dapat menilai tujuan dan karakteristik teks prosedur dalam buku-buku yang mereka
baca.

Guru perlu memberikan penghargaan dan tanggapan terhadap komentar peserta didik
dalam Jurnal Membaca. Misalnya, guru setuju dengan komentar peserta didik tersebut,
atau bahwa komentar peserta didik tersebut menarik.

Hari, Tanggal

Nama ......................................................

Kelas .......................................................
Nama Penulis:
Judul ................................................................................................ .
e
TANUN Lot e

Teks deskriptif atau prosedur yang terdapat pada buku ini:

Menurut saya, ini adalah contoh penulisan yang baik/tidak baik *) karena:




Catatan Kata yang telah dibuat peserta didik juga perlu diperiksa oleh guru. Guru
mendiskusikan kosakata sulit yang dicatat oleh peserta didik dan memberikan saran
tentang strategi pemecahan arti kosakata yang dapat dilakukan peserta didik secara
mandiri melalui kamus dan tesaurus.

BAHAN BACAAN GURU
A. Gambaran Umum

Bapak dan Ibu Guru, pada Bab III ini peserta didik akan mengeksplorasi ragam contoh
teks prosedur dalam kehidupan mereka. Banyak teks prosedur dalam keseharian yang
memuat panduan praktis untuk meningkatkan kualitas hidup, salah satunya petunjuk
hidup sehat untuk remaja yang menjadi materi teks prosedur pada bab ini. Dengan
mengenali ciri dan unsur teks prosedur, peserta didik dapat mempraktikkan strategi
membaca untuk memahami materi dalam teks tersebut. Selain itu, peserta didik dapat
merefleksi isi teks prosedur guna mengambil pilihan yang tepat dalam kehidupannya.
Saat mengajarkan bab ini, Bapak dan Ibu guru perlu menyiapkan materi pendamping
buku ajar berupa ragam teks prosedur dalam bentuk cetak, gambar, juga audiovisual.
Saat ini berbagai petunjuk praktis dalam bentuk video dan audio dapat diakses di
media sosial daring dengan mudah. Dengan menunjukkan media tersebut, guru juga
memperagakan cara bersikap selektif terhadap materi yang tersaji pada perangkat
daring.

TIP MENGADAFPTASI MATERI PEMBELAJARAN:
Bacaan dan infografik pada Bab III ini dapat diganti dengan bacaan

dan infografik dari sumber lain tentang hidup sehat, kebersihan,
atan topik kesehatan lain yang penting bagi peserta didik kelas
tujuh sesuai dengan kondisi dan permasalahan khas di daerahnya.

. GLOSARIUM

GLOSARIUM

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang
menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang
diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran untuk
mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran
tertentu

asesmen diagnosis: asesmen yang dilakukan di awal tahun ajaran guna memetakan
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru
atau siswa dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan
aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode
belajar

aural: kegiatan yang berkaitan dengan telinga atau indra pendengaran, misalnya
menyimak presentasi




alur: rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan saksama dan menggerakkan
jalan cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian

antagonis: tokoh dalam karya sastra yang merupakan penentang dari tokoh utama;
tokoh lawan

blog: catatan harian atau jurnal pribadi di internet yang dapat diakses oleh siapa saja
capaian pembelajaran: kemampuan di akhir masa pembelajaran yang diperoleh melalui
serangkaian proses pembelajaran

curah gagasan: kegiatan menggali pengetahuan latar peserta didik tentang tema pada
bacaan

diksi: pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam penggunaannya) untuk
mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (seperti yang
diharapkan)

fakta: hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya)

genre: jenis teks pada sebuah bacaan, misalnya fantasi

gelar wicara: acara bincang-bincang di media elektronik yang melibatkan beberapa
orang pembicara

inferensial: dapat disimpulkan

infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik

jurnalis: orang yang pekerjaannya mengumpulkan dan menulis berita di media massa
cetak atau elektronik; wartawan

kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan pekerjaan
tertentu

literasi berimbang: penerapan kegiatan menyimak, membaca, memirsa, serta
menyajikan gagasan secara seimbang dalam membimbing peserta didik
memahami dan menelaah bacaan

literasi informasi: kecakapan menganalisis, memilih, dan mengevaluasi informasi yang
tersaji di media berdasarkan ketepatan dan kebermanfaatannya

menyunting: mengedit naskah; menyiapkan naskah siap cetak atau siap terbit dengan
memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut
ejaan, diksi, dan struktur kalimat)

menganotasi: menandai kosakata, frasa, atau kalimat dalam bacaan yang belum
dipahami

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain secara
nyaring dengan tujuan untuk menarik minat membaca

membaca sepintas: membaca sesingkat mungkin sambil mencatat ide pokok di setiap
paragraf

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama
berada di kelas

proyek kelas: tugas pembelajaran yang kompleks melibatkan beberapa kegiatan untuk
dilakukan peserta didik secara kolaboratif dengan serangkaian proses mulai
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

prediksi: prakiraan tentang sesuatu




teks multimodal: teks yang menggabungkan dua atau lebih moda semiotik: visual,
gestur, gerak, suara, warna, tatapan, dan objek

teks deskripsi: teks yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya
sehingga pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa
yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya

teks prosedur: teks yang memberikan petunjuk, panduan, atau instruksi untuk
melakukan sesuatu
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